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ABSTRAK 
 

Muhammad Zikri (2023): PENGARUH KOMPENSASI DAN 

LINGKUNGAN KERJA TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN PADA PT. 

ENSEVAL PUTERA MEGATRADING 

CABANG PEKANBARU MENURUT 

PERSPEKTIF EKONOMI SYARIAH 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh naik turunnya kualitas kinerja 

karyawan pada PT. Enseval Putera Megatrading Cabang Pekanbaru dari tahun 

2020 hingga tahun 2022. Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompensasi dan lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Enseval Putera Megatrading Cabang 

Pekanbaru. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah para karyawan PT. Enseval Putera 

Megatrading Cabang Pekanbaru sebanyak lebih kurang 52 orang. Teknik 

pengambilan sampel dengan cara Simple Random Sampling. Dengan 

pengumpulan datanya melalui Observasi, Wawancara, Kuesioner dan Studi 

Pustaka. Teknik analisa dalam penelitian ini menggunakan Analisis Regresi 

Linear Berganda. Penelitian ini menggunakan regresi linear berganda dengan 

bantuan program SPSS Ver. 21.00 

Hasil dari penelitian ini, kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini terbukti dari hasil uji t yang memperoleh t hitung X1 lebih besar 

dari pada t tabel, yaitu nilai t hitung (7,467) lebih besar dari t tabel (2,010) diterima 

pada taraf signifikansi 5%. Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini terbukti dari hasil uji t yang memperoleh t hitung X2 lebih besar 

dari t tabel, Yaitu nilai t hitung (7,484) lebih besar dari t tabel (2,010), diterima pada 

taraf signifikansi 5%. Kompensasi dan lingkungan kerja secara bersama-sama 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini terbukti dari hasil uji F 

yang menunjukkan hasil F Hitung sebesar (415,672) lebih besar dari F tabel sebesar 

(3,19) diterima pada taraf signifikansi 5%. Tinjauan ekonomi syariah terhadap 

pengaruh kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Enseval Putera Megatrading cabang Pekanbaru dapat dikategorikan syariah yang 

berlandaskan akad ijarah. 

 

Kata kunci: Kompensasi, Lingkungan Kerja, dan Kinerja karyawan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, suatu perusahaan tentunya 

memerlukan bermacam-macam sumber daya, seperti modal, bahan mentah dan 

alat pengolah. Perusahaan juga membutuhkan sumber daya lain, yaitu para 

karyawan. Karyawan merupakan sumber daya yang sangat diperlukan bagi 

perusahaan, karena memiliki keahlian yang sangat diperlukan oleh perusahaan 

untuk mencapai tujuannya. Sebaliknya, para karyawan juga mempunyai berbagai 

macam kebutuhan yang ingin dipenuhinya. Keinginan untuk memenuhi 

kebutuhan inilah yang dipandang sebagai pendorong atau penggerak bagi 

seseorang untuk melakukan sesuatu, termasuk melakukan pekerjaan atau bekerja. 

Menyadari betapa pentingnya sumber daya manusia dalam kelangsungan 

hidup dan kemajuan suatu perusahaan, sudah sewajarnya bagi perusahaan untuk 

memandang sumber daya manusia lebih dari sekedar aset perusahaan akan tetapi 

sebagai mitra dalam berusaha. Sebagai rekan dalam berusaha, perusahaan 

semestinya bersikap adil atas apa yang telah diberikan oleh karyawan kepada 

perusahaan. karena setiap karyawan berhak mendapatkan mendapatkan 

penghargaan dan perlakuan yang adil dari pimpinannya sebagai timbal balik atas 

jasa yang telah diberikan karyawan tersebut, sehingga dapat mendorong karyawan 

untuk lebih bersemangat dalam bekerja. Untuk mendorong agar karyawan 

melakukan kinerjanya dengan baik maka perlu adanya penunjang, salah satunya 

yaitu kompensasi yang sesuai dan lingkungan kerja yang layak. 
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Menurut Seymour dalam Swasto, kinerja merupakan aktivitas-aktivitas 

yang dapat dinilai. Sedangkan Stoner, mengartikan kinerja sebagai jumlah dan 

mutu pekerjaan yang dihasilkan oleh seseorang, kelompok atau organisasi1. 

Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan standar 

pekerjaan2. Untuk mengetahui apakah karyawan sudah melakukan kinerjanya 

dengan baik maka perlu adanya penilaian kinerja secara berkala. Hasil 

pengukuran  kinerja ini dapat menunjukkan apakah karyawan telah memenuhi 

standar yang dibutuhkan oleh perusahaan, baik dilihat dari sisi mutu maupun 

jumlahnya3. 

Menurut Hasibuan, Kompensasi adalah semua penghasilan yang berbentuk 

uang ataupun barang yang diperoleh karyawan sebagai balasan  atas jasa yang 

telah diberikan kepada perusahaan4. Perusahaan perlu memberikan perhatian yang 

lebih terhadap pemberian kompensasi yang tepat, karena kompensasi sangat 

menunjang karyawan agar melakukan kinerjanya dengan baik. Apabila imbalan 

yang diberikan perusahaan dinilai karyawan  tidak sesuai dengan pekerjaan yang 

mereka lakukan  maka akan menyebabkan karyawan kurang bersemangat dalam 

melakukan pekerjaannya sehingga bepengaruh pada menurunnya  kinerja 

karyawan, yang kemudian akan memberi pengaruh buruk pada jalannya 

perusahaan. 

                                                           
1
Priyono, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Surabaya: Zifatama Publisher, 2010), h.186 

2
Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Erlangga, 2012). h.231. 

3
Veithzal Rivai dan Ella Jauvani Sagala, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk 

Perusahaan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), h .47. 

4
Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 

h.117. 
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Selain kompensasi, ada aspek  lain yang mempengaruhi kinerja karyawan 

yaitu lingkungan kerja. Menurut Nitisemito, Lingkungan kerja adalah segala 

sesuatu  yang berada di sekitar karyawan yang dapat mempengaruhi pekerjaan 

yang diberikan kepada karyawan seperti adanya sistem, pengaturan suhu, 

pemanfaatan lampu sebagai penerangan dan lain-lain5. Hal ini perlu diperhatikan  

karena lingkungan kerja semestinya  dapat  meningkatkan semangat karyawan 

dalam  menjalankan pekerjaannya. Apabila semangat kerja karyawan meningkat 

maka tentunya produktivitas karyawan juga akan ikut meningkat. Apabila hal ini 

dapat berjalan dengan baik maka pencapaian tujuan suatu perusahaan juga akan 

berjalan dengan lancar. Karena lingkungan kerja yang aman dan sesuai dapat 

mempengaruhi karyawan dalam bekerja dan berkonsentrasi menjalankan 

pekerjaannya dan sebaliknya, apabila lingkungan kerja kurang sesuai maka akan 

turut meningkatkan tingkat kesalahan yang karyawan lakukan. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu mengetahui mengenai lingkungan apa saja yang terkait secara 

langsung maupun tidak langsung dengan kegiatan kinerja karyawannya. 

PT. Enseval Putra Megatrading Tbk merupakan perusahaan farmasi 

multinasional yang bermarkas di Jakarta, Indonesia. Perusahaan ini didirikan pada 

tahun 1972 dan memproduksi berbagai macam-macam barang farmasi. Dalam 

perkembangannya, PT Enseval Putra Megatrading tumbuh menjadi distributor 

umum, tidak hanya dalam produk farmasi, tetapi juga dengan berbagai macam 

produk konsumen dan peralatan medis, bahkan berperan sebagai agen dan 

                                                           
5
Syaiful Amri, et.al., Pengantar Ilmu Manajemen, (Mataram: Seval Literindo Kreasi, 

2022), h .174. 
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distributor bahan baku kimia untuk industri farmasi, kosmetik, dan makanan 

industri. Sejalan dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia, PT Enseval Putera 

Megatrading juga melakukan diversifikasi ke beberapa jenis usaha di luar bidang 

perdagangan dan distribusi6. 

Berikut disajikan data-data mengenai kinerja karyawan pada PT. Enseval 

Putra Megatrading cabang Pekanbaru dari tahun 2020 – 2022: 

Tabel I.1 

Aspek Penilaian Kinerja Karyawan 

NO ASPEK PENILAIAN 2020 2021 2022 

1 Loyaltas/Kesetiaan 64% 66% 63% 

2 Prestasi dalam bekerja 66% 70% 65% 

3 Tanggung jawab dalam bekerja 68% 69% 66% 

4 Ketaatan/Disiplin dalam bekerja 70% 71% 67% 

5 Kejujuran dalam bekerja 70% 70% 69% 

6 Kerjasama dengan sesama karyawan 72% 70% 67% 

7 Komunikasi dengan sesama karyawan 71% 72% 66% 

 Rata-rata 68,7% 69,7% 66,1% 

Sumber : PT Enseval Putera Megatrading Cabang Pekanbaru 2023 

 

Tabel I.2 

Aspek Penilaian Sikap dan Perilaku 

                                                           
6
m.merdeka.com, Enseval Putra Megatrading (https://m.merdeka.com/enseval-putra-

megatrading/profil), diakses pada tanggal  11 Januari 2023 

https://m.merdeka.com/enseval-putra-megatrading/profil
https://m.merdeka.com/enseval-putra-megatrading/profil
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NO ASPEK PENILAIAN 2020 2021 2022 

1 Kedisplinan dalam bekerja 67% 66% 62% 

2 Kedisplinan dalam masuk bekerja 68% 65% 63% 

3 Kedisplinan dalam pulang bekerja 72% 69% 66% 

4 Kooperatif dalam menerima dan 

menjalankan perintah atasan 

73% 70% 66% 

5 Menghormati atasan dan rekan sesama 

karyawan 

75% 74% 70% 

 Rata-rata 71% 68,8% 65,4% 

Sumber : PT Enseval Putera Megatrading Cabang Pekanbaru 2023 

Berikut disajikan data-data penjualan dari  PT Enseval Putera Megatrading 

cabang Pekanbaru dari tahun 2020-2022: 

Tabel I.3 

Jumlah Target Penjualan Pada PT Enseval Putera Megatrading Cabang 

Pekanbaru Pada Tahun 2020-2022 

Tahun Target Penjualan Penjualan 

2020 Rp. 102.252.348.668 Rp. 104.536.582.227 

2021 Rp. 106.594.729.169 Rp. 105.973.160.794 

2022 Rp. 107.147.709.011 Rp. 104.220.049.466 

Sumber : PT. Enseval Putera Megatrading cabang Pekanbaru 2023 

Berdasarkan data-data diatas dapat diuraikan penjualan serta target 

penjualan  mengalami kenaikan serta penurunan.  Penjualan tertinggi terjadi pada 

tahun 2021 yakni sebanyak Rp. 105.973.160.794 dan terendah pada tahun 2022 

yakni sebanyak Rp. 104.220.049.466. tidak tercapainya target penjualan 

perusahaan ini menunjukkan adanya penurunan kinerja karyawan.  

Selanjutnya data-data besaran kompensasi terhadap karyawan seperti yang 

tampak pada tabel berikut ini: 
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Tabel I.4 

Daftar Besaran Kompensasi Pada PT Enseval Putera Megatrading Cabang 

Pekanbaru  

Jabatan Karyawan Besaran Kompensasi (gaji pokok) 

Staff pergudangan Rp. 3.250.000 

Staff administrasi Rp. 2.997.000 

Pemasaran Rp 3.573.000 

Logistik Rp. 3.600.000 

Officer  Rp. 3.000.000 

Sumber : PT. Enseval Putera Megatrading cabang Pekanbaru 2023 

Jika merujuk pada data-data dari tabel diatas dapat dilihat jika besaran 

kompensasi berbeda-beda untuk tiap jabatan di perusahaan. Selain kompensasi 

berupa gaji pokok diatas, pada karyawan PT. Enseval Putera Megatrading Cabang 

Pekanbaru juga mendapat jenis kompensasi lain seperti yang terlihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel I.5 

Jenis Kompensasi Yang Diberikan Pada PT Enseval Putera Megatrading 

Cabang Pekanbaru  

NO KOMPENSASI FINANSIAL KOMPENSASI NON FINASIAL 

1 Bonus Wifi 

2 THR Musholla 

3 Uang Pensiun Seragam kerja dan APD 

 Sumber : PT. Enseval Putera Megatrading cabang Pekanbaru 2023 

Walaupun telah ditunjang dengan beberapa jenis kompensasi diatas, 

terdapat permasalahan terkait kompensasi yang diterima karyawan. Menurut hasil 

wawancara dengan salah seorang karyawan, masalah yang dimaksud tersebut 

adalah adanya perbedaan antara kompensasi yang diterima oleh karyawan pada 
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divisi yang sama dan pada aktivitas kerja yang sama. Perbedaan yang dimaksud 

disini adalah contohnya, ada sebagian karyawan yang menerima uang lembur dan 

ada yang tidak menerima padahal mereka sama-sama bekerja lembur pada 

perusahaan. Selain itu ada sebagian karyawan yang menerima THR pada hari 

raya, dan ada yang tidak menerima. Selain itu jika terjadi kendala seperti 

kerusakan ataupun kehilangan barang maka karyawan wajib mengganti rugi yang 

nilainya sepadan dengan kerusakan ataupun kehilangan barang. Di dalam pasal 63 

PP NO.36 Tahun 2021 tentang pengupahan, pemotongan upah memang 

dibenarkan untuk pembayaran denda atau ganti rugi, dan selanjutnya pada pasal 

65 pemotongan upah ditetapkan maksimal 50% dari upah yang diterima 

karyawan. Hal yang menjadi masalah tentunya jika seandainya besar nilai ganti 

rugi yang harus dibayar oleh karyawan melebihi 50% kompensasi yang 

diterimanya tentulah hal ini akan sangat memberatkan karyawan yang efeknya 

akan menyebabkan kompensasi yang mereka peroleh akan berkurang. 

Selain masalah pada kompensasi diatas, terdapat beberapa kendala pada 

sektor lingkungan kerja. Lingkungan kerja adalah segala sesuatu  yang berada di 

sekitar karyawan yang dapat mempengaruhi pekerjaan yang diberikan kepada 

karyawan seperti adanya sistem, pengaturan suhu, pemanfaatan lampu sebagai 

penerangan dan lain-lain Berdasarkan pengamatan penulis, kendala yang 

dimaksud disini adalah belum terpenuhinya beberapa fasilitas penunjang kinerja 

karyawan seperti yang tampak pada tabel berikut ini: 

Tabel I.6 

Fasilitas-fasilitas pada PT Enseval Putera Megatrading Cabang Pekanbaru 

NO    FASILITAS TERSEDIA KEBUTUHAN KEKURANGAN 
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1 Lemari 10 10 0 

2 CCTV 16 20 4 

3 Rak 48 56 8 

4 Palet 10 12 2 

5 Forklift 3 3 0 

6 AC 18 25 7 

7 Komputer 24 27 3 

8 Lampu 60 65 5 

9 Mobil 18 20 2 

10 Motor 9 9 0 

11 Telepon 10 10 0 

12 Genset 3 3 0 

13 Helm&Sepatu 

kerja 

27 27 0 

14 Pemadam api 10 10 0 

Sumber : PT. Enseval Putera Megatrading cabang Pekanbaru 2023 

 Merujuk pada tabel diatas, masih terdapat beberapa fasilitas penunjang 

kinerja yang jumlah kebutuhannya lebih besar daripada ketersediaannya. 

Semestinya, perusahaan harus menyeimbangkan jumlah antara ketersediaan dan 

kebutuhan agar proses kinerja dapat berjalan lancar, namun dengan catatan 

fasilitas tersebut sesuai dengan bidang pekerjaan atau divisi karyawan masing-

masing. Selain masalah pada lingkungan kerja yang bersifat fisik tersebut, 

terdapat pula masalah pada lingkungan kerja non fisik yaitu masih adanya 

senioritas antar karyawan, dimana karyawan baru sering diberi pekerjaan lebih 

oleh karyawan yang lebih senior.  

 Beberapa masalah diatas menyebabkan karyawan kurang bersemangat 

dalam bekerja dan akibatnya karyawan tidak memperoleh kepuasan dalam bekerja 
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seperti yang diharapkan. Hal ini berdampak pada adanya karyawan yang keluar 

dari perusahaan seperti yang tampak pada tabel dibawah ini: 

Tabel I.7 

Jumlah Karyawan Yang Masuk dan Keluar Pada PT Enseval Putera 

Megatrading Cabang Pekanbaru 

Tahun Jumlah 

karyawan 

Jumlah 

karyawan 

masuk 

Jumlah 

karyawan 

keluar 

Jumlah 

karyawan akhir 

tahun 

2020 112 5 4 113 

2021 113 0 6 107 

2022 107 0 0 107 

Sumber : PT. Enseval Putera Megatrading cabang Pekanbaru 2023 

Dari permasalahan dan data-data diatas maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul : PENGARUH KOMPENSASI DAN 

LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT. 

ENSEVAL PUTERA MEGATRADING CABANG PEKANBARU 

MENURUT PERSPEKTIF EKONOMI SYARIAH. 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

identifikasi masalah yang dapat peneliti uraikan yaitu : 

a. Jam kerja yang dinilai panjang oleh para karyawan karyawan jobdesk  

yang diberikan pun dirasa berat dan menjenuhkan bagi para karyawan 

dimana para karyawan diharuskan untuk berada pada ruangan yang sama 
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berjam-jam untuk mengecek ketersediaan barang yang jumlahnya bisa 

mencapai ribuan barang secara teliti setiap hari. 

b. Terkhusus bagi staf  pergudangan jika terjadi kehilangan barang maka 

ganti rugi akan dilimpahkan kepada karyawan tersebut bukan kepada 

perusahaan dimana hal ini dinilai sangat memberatkan karyawan 

dikarenakan akan mengurangi pendapatan mereka. 

c. Terdapat beberapa permasalahan pada lingkungan kerja fisik seperti 

terdapatnya perbedaan fasilitas seperti adanya ruangan yang dilengkapi 

AC dan ada pula yang tidak, penerangan yang belum mencukupi, CCTV, 

serta beberapa alat kebututan pergudangan yang belum mencukupi seperti 

rak barang, palet dan lemari penyimpanan. 

d. Lingkungan kerja non fisik yang kurang nyaman seperti suhu udara yang 

panas serta komunikasi yang jarang terjadi juga turut mempengaruhi 

kinerja karyawan. 

2. Batasan Masalah 

Karena keterbatasan waktu dan kemampuan yang penulis miliki agar  tidak 

menyimpang dari topik pembahasan, maka dalam tulisan ini penulis membatasi 

permasalahan penelitian ini pada aspek yang menyangkut tentang Pengaruh 

Kompensasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Enseval 

Putera Megatrading Cabang Pekanbaru Menurut Perspektif Ekonomi Syariah. 

3. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Enseval Putera Megatrading Cabang Pekanbaru? 
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b. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Enseval Putera Megatrading Cabang Pekanbaru? 

c. Bagaimana pengaruh kompensasi dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Enseval Putera Megatrading Cabang 

Pekanbaru? 

d. Bagaimana tinjauan Ekonomi Syariah tentang pengaruh kompensasi 

dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Enseval 

Putera Megatrading Cabang Pekanbaru? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dibuat di atas dapat dilihat tujuan dan 

manfaat  penelitian sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan 

pada PT. Enseval Putera Megatrading Cabang Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Enseval Putera Megatrading Cabang Pekanbaru. 

c. Untuk mengetahui Tinjauan Ekonomi Syariah terhadap Pengaruh 

Kompensasi dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada 

PT. Enseval Putera Megatrading Cabang Pekanbaru. 

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi perusahaan 
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Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak 

perusahaan dalam menentukan pemberian kompensasi dan penyediaan lingkungan 

kerja bagi karyawan perusahaan. 

b. Bagi penulis 

1. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk  mendapatkan gelar 

Sarjana Ekonomi (SE) pada Fakultas Hukum dan Syariah  jurusan 

Ekonomi Syariah di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. 

2. Sebagai sarana untuk memperluas dan sarana penerapan ilmu 

pengetahuan yang telah didapat selama perkuliahan. 

c. Bagi akademisi  

 Sebagai referensi penelitian serta informasi lebih lanjut, bagi penulis lain 

yang ingin membahas masalah ini dimasa yang akan datang mengenai  tinjauan 

ekonomi syariah terhadap Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT. Enseval Putera Megatrading Cabang Pekanbaru. 
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D. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian adalah sebagai berikut:7 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bab pendahuluan terdiri dari  antara lain latar 

belakang masalah, permasalahan yang dikandungnya, identifikasi 

masalah, batasan masalah, dan rumusan masalah serta ditambah 

dengan  tujuan penelitian dan  manfaat penelitian. 

     BAB II : LANDASAN TEORETIS 

Dalam bab ini terdiri dari pokok pembaasan  materi, struktur teori, 

penelitian yang relevan (penelitian terdahulu yang terkait dengan 

penelitian yang dilakukan sekarang),  kerangka berpikir dan 

hipotesis serta teori-teori tercakup dalam bab ini. 

      BAB III : METODE PENELITIAN 

Di dalam bab ini diuraikan secara jelas tentang metode penelitian, 

terdiri dari jenis studi, tempat dan waktu penelitian, populasi dan 

sampel penelitian, jenis dan sumber data, pegumpulan dan 

pengolahan data, serta analisis data. 

        BAB IV : HASIL PENELITIAN 

Berisikan hasil penelitian yang berisi temuan-temuan penelitian 

yang bersifat umum dan temuan penelitian yang bersifat khusus. 

        BAB V : PENUTUP 

Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran.  

                                                           
7
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau, Buku Panduan Penulisan Skripsi, 

(Pekanbaru: Fakultas Syariah Hukum, 2022), h. 10. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kinerja 

1. Pengertian Kinerja 

Prestasi yang dicapai seseorang disebut actual performance atau job 

performance yang biasa disebut dengan kinerja. Seorang karyawan yang 

menjalankan kewajiban sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan serta 

berhasil secara mutu maupun jumlah disebut juga dengan kinerja8. 

Rivai menjelaskan bahwa, Kinerja adalah keluaran atau tingkat 

keberhasilan seseorang secara menyeluruh dalam waktu tertentu dalam 

menjalankan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar 

hasil kerja, target atau sasaran atau ketentuan yang telah ditetapkan sebelumnya 

dan telah disetujui bersama9. 

Menurut Mangkunegara, Kinerja merupakan hasil kerja secara mutu dan 

jumlah yang diraih oleh seorang karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya10. 

Kinerja merupakan hasil kerja individu atau kelompok di dalam suatu 

organisasi yang disesuaikan dengan wewenang dan tanggung jawab yang 

diberikan dengan cara yang legal, sesuai dengan hukum, moral serta etika sebagai 

                                                           
8
Novia Ruth Silaen, et.al.,  Kinerja Karyawan (Bandung: Widina Bhakti Persada, 2021), h. 

2. 

9
Djoko Setyo Widodo, Manajemen Kinerja Kunci Sukses Evaluasi Kerja, (Surabaya: Cipta 

Media Nusantara, 2020), h. 36 

10
Ibid, h. 37. 
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upaya dalam pencapaian tujuan organisasi. Kinerja adalah hasil (result) yang 

merupakan real value bagi perusahaan, seperti berupa jumlah penjualan, 

banyaknya produksi, tingkat kualitas, efisiensi biaya, keuntungan dan lain 

sebagainya. Untuk menghasilkan keluaran (result) tersebut diperlukan keahlian 

tertentu, seperti kemampuan menjalankan  mesin, mengatur sumber daya dan lain-

lain. Oleh karena itu, baik kinerja maupun kompetensi atau keahlian sama-sama 

diperlukan,artinya tidak ada kinerja jika tidak ada kompetensi11. 

Kinerja seorang karyawan merupakan hal yang bersifat perseorangan, 

karena setiap karyawan memiliki kemampuan yang berbeda dalam menjalankan  

pekerjaannya. Pihak manajemen dapat menilai karyawan atas kualitas 

pekerjaannya berdasarkan kinerja dari masing-masing karyawan.  Kinerja adalah 

sebuah aksi, bukan kejadian. Kinerja itu sendiri terdiri dari sejumlah faktor dan 

bukan merupakan hasil yang  dapat dinilai langsung pada saat itu juga. Pada 

dasarnya kinerja adalah sesuatu hal yang sifatnya  perseorangan, artinya setiap 

karyawan memiliki tingkat keahlian yang tidak sama satu sama lain dalam  

melaksanakan pekerjaannya. Kinerja bergantung pada campuran antara keahlian, 

usaha, dan kesempatan yang diperoleh12. 

 

                                                           
11

Mohammad Syamsul Maarif dan Lindawati Kartika, Manajemen Kinerja Sumber Daya 

Manusia, (Bogor: IPB Press, 2012), h. 8. 

12
 Rukmini, Pengaruh Kompensasi Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Pada CV. Roda Jati Karanganyar Tahun 2016, dalam Jurnal Akuntansi Dan Pajak, No 17, 2017, 

h. 51. 
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2. Indikator Kinerja Karyawan 

Menurut Affandi, indikator-indikator dari kinerja karyawan adalah sebagai 

berikut13: 

a. Kuantitas hasil kerja, yaitu segala jenis satuan yang berkaitan dengan 

jumlah hasil pekerjaan yang bisa ditunjukkan  dalam ukuran angka 

atau padanan angka lainnya. 

b. Kualitas hasil kerja, yaitu segala bentuk satuan ukuran yang 

berhubungan dengan kualitas atau mutu hasil kerja yang dapat 

dinyatakan dalam ukuran angka atau padanan angka lainnya. 

c. Efisiensi dalam melaksanakan tugas, yaitu berbagai sumber daya 

secara sederhana dan dengan cara yang hemat biaya. 

d. Disiplin kerja, yaitu  menaati semua hukum serta peraturan yang 

berlaku. 

e. Inisiatif,  yaitu kemampuan untuk memutuskan dan melakukan 

sesuatu yang benar tanpa harus diberitahu, mampu menemukan apa 

yang seharusnya dikerjakan terhadap sesuatu yang ada di sekitar, 

berusaha untuk terus bergerak untuk melakukan beberapa hal walau 

keadaan semakin sulit. 

f. Ketelitian, yaitu tingkat kesesuaian hasil pengukuran kerja apakah 

pekerjaan tersebut telah mencapai tujuan atau belum. 

                                                           
13

Nurfitriani, Manajemen Kinerja Karyawan, (Makassar: Cendekia Publisher, 2022), h. 12-

13. 
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g. Kepemimpinan,  yaitu proses mempengaruhi atau memberi contoh 

oleh atasan kepada bawahannya dalam upaya mencapai tujuan 

perusahaan. 

h. Kejujuran yaitu salah satu sifat manusia yang cukup sukar untuk 

diterapkan. 

i. Kreativitas yaitu proses mental yang melibatkan pemunculan gagasan. 

Menurut Robbins, ada lima indikator yang digunakan untuk mengukur 

kinerja seorang karyawan, indikator tersebut diantaranya14: 

a. Kualitas, yaitu mutu kinerja karyawan diukur melalui penilaian 

perusahaan terhadap mutu/kesempurnan yang menunjukkan 

ketrampilan dan kemampuan karyawan. 

b. Kuantitas, merupakan berapa jumlah yang dihasilkan yang 

ditunjukkan dalam istilah seperti volume, unit, serta banyaknya siklus 

aktivitas yang dikerjakan. 

c. Ketepatan waktu, merupakan tingkat pekerjaan yang diselesaikan pada 

waktu yang ditetapkan, dengan memaksimalkan waktu yang tersedia 

untuk melakukan aktivitas. 

d. Efektivitas, merupakan penggunaan sumber daya perusahaan (tenaga, 

uang, teknologi, serta bahan baku). 

e. Kemandirian, merupakan kemampuan karyawan dalam menjalankan 

fungsi kerjanya. 

                                                           
14

Budi Yulianto, Perilaku Pengguna APD Sebagai Alternatif Meningkatkan Kinerja 

Karyawan Yang Terpapar Bising Intensitas Tinggi, (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2020), h. 

9. 



17 
 

 

 

3. Kinerja Menurut Perspektif Islam 

Kinerja merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban seorang individu 

pada tempat dimana ia bekerja. Kinerja dapat menjadi cerminan apakah individu 

tersebut telah bekerja dengan sungguh-sungguh dan giat serta memberikan hasil 

yang terbaik sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Islam mengatur tentang 

keharusan seorang muslim agar besungguh-sungguh dalam bekerja, yaitu pada 

QS. Al-Ahqaf ayat 19: 

الهَمُْ وَهُُْ لََ يظُْلمَُوْنَ  يََمُْ اَعََْ لوُْا وَلِيُوَفِّ ا عََِ مَّ  وَلِكٍُّّ دَرَجٰتٌ مِّ

Terjemahan : “Setiap orang memperoleh tingkatan sesuai dengan apa 

yang telah mereka kerjakan dan agar Allah 

menyempurnakan balasan amal mereka serta mereka tidak 

dizalimi15. 

Dari ayat di atas dijelaskan bahwa Allah SWT akan memberikan ganjaran 

atau balasan atas apa yang manusia kerjakan, baik pekerjaan yang seseorang 

lakukan tentu akan baik pula balasannya. Hal ini juga berkaitan dengan kinerja 

yang dilakukan oleh para karyawan. Semakin baik kinerja yang mereka berikan 

maka semakin menguntungkan bagi perusahaan dan bagi karyawan itu sendiri. 

Menurut Mursi, Kinerja yang Islami adalah suatu perolehan yang didapat 

seseorang atau perusahaan dalam bekerja/berusaha yang mengikuti syariat atau 

prinsip-prinsip ekonomi Islam. Terdapat beberapa indikator kinerja islami 

meliputi16: 

                                                           
15

https://Quran.Kemenag.Go.Id/Surah/46, Diakses Pada Tanggal 15 Januari 2023 

16
Ahmad Rusdiana, Organisasi Lembaga Pendidikan (Disusun Dalam Mendukun 

Pembelajaran Berbasis LMS e-Knows Pada Masa COVID-19), (Bandung: Pusat Penelitian dan 

Penerbitan UIN SGD & Pustaka Tresna Bhakti Press, 2021), h. 187. 
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a. Amanah dalam bekerja yang terdiri atas professional, jujur, ibadah dan 

amal perbuatan. 

b. Mendalami agama dan profesi terdiri atas memahami tata nilai agama, dan 

tekun bekerja. 

Menurut Zadjuli, syariat islam mewajibkan adanya beberapa unsur dalam 

melakukan penilaian terhadap kinerja suatu kegiatan/usaha yang meliputi17: 

a. Meniatkan bekerja karena Allah SWT. 

b. Dalam bekerja harus memberikan kaidah, akhlak secara totalitas. 

c. Motivasi bekerja adalah mencari keberuntungan dunia akhirat. 

d. Menyeimbangkan antara harta dan ibadah, yaitu ketika telah berhasil 

dalam pekerjaan hendaklah bersyukur kepada Allah SWT. 

B. Kompensasi 

1. Pengertian Kompensasi 

Dalam memaksimalkan kesejahteraan karyawannya suatu perusahaan 

tentunya wajib untuk memberikan kompensasi sesuai dengan pekerjaan yang 

diberikan kepada karyawan perusahaan. Kompensasi merupakan salah satu faktor 

yang menentukan tinggi rendahnya kinerja karyawan. Oleh karena itu sudah 

semestinya pemberian kompensasi menjadi perhatian khusus bagi manajemen 

agar motivasi para karyawan dapat dipertahankan dan diharapkan kinerja 

karyawan dapat ditingkatkan.  

                                                           
17

Kasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori Dan Praktek), (Jakarta: Raja Wali, 2016), h. 

189. 
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Menurut Sihotang, Kompensasi adalah mengatur seluruh pemberian balas 

jasa untuk semua staff perusahaan , bisa berbentuk  uang ataupun barang serta jasa 

yang didapatkan oleh semua staff perusahaan18. 

Menurut Rivai, Kompensasi adalah semua hal  yang diberikan kepada 

karyawan sebagai imbal balik atas  jasa yang karyawan berikan kepada 

perusahaan19. 

Menurut Gary Desler, Kompensasi adalah setiap pendapatan atau imbalan 

yang diberikan kepada semua karyawan yang telah bekerja di dalam suatu 

perusahaan20. 

Menurut Drs. S.P Malayu Hasibuan, Kompensasi adalah seluruh 

pendapatan yang diterima karyawan berupa uang, ataupun barang yang diperoleh 

karyawan sebagai upah atas kontribusi mereka kepada perusahaan21. 

Kompensasi adalah semua penerimaan yang dapat berupa uang, ataupun 

barang langsung dan tidak langsung yang didapat karyawan sebagai kompensasi 

atas jasa yang mereka berikan kepada perusahaan22.  

Kompensasi adalah sesuatu yang didapat karyawan atas jasa yang mereka 

berikan pada saat bekerja. Karyawan tersebut memberikan apa yang menurut 

mereka penting, baik tenaga maupun pikiran yang dimiliki. Sesuatu yang penting 

                                                           
18

Nursaimatussaddiya, Kompensasi Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan, (Medan: PT. 

Inovasi Pratama Internasional, 2021), h. 6. 

19
Ibid, h. 7. 

20
Ibid, h. 7. 

21
Ibid, h. 7. 

22
Sofyan Tsauri, Manajemen Kinerja (Performance Management), (Jember: STAIN Jember 

Press, 2014), h. 207. 
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bagi karyawan adalah ilmu dan keterampilan yang dimiliki dan dijadikan sebagai 

acuan dalam menuntut haknya sebagai pekerja23.  

Kompensasi seringkali disebut sebagai ganjaran dan dapat diartikan 

sebagai setiap bentuk ganjaran yang diberikan pada karyawan sebagai balasan atas 

kontribusi atau jasa yang mereka berikan kepada perusahaan. Jenis kompensasi 

yang diterima oleh para karyawan bisa berbentuk kompensasi finansial dan non 

finansial. Kompensasi finansial adalah kompensasi yang didapat karyawan dalam 

bentuk finansial, seperti gaji, upah, bonus dan tunjangan-tunjangan. Sedangkan 

kompensasi non-finansial adalah kompensasi yang diterima karyawan dalam 

bentuk non- finansial, seperti promosi jabatan dan penghargaan. 

Beberapa terminologi dalam kompensasi menurut Simamora adalah24: 

a. Upah/gaji. Upah (wages) biasanya berkaitan dengan tarif gaji perjam 

(semakin lama karyawan bekerja, semakin besar tarif gajinya). Upah 

merupakan jenis bayaran yang acapkali dipakai bagi pekerja-pekerja pada 

sektor produksi dan pemeliharaan. Sedangkan gaji (salary) umumnya 

berlaku sesuai periode waktu, bisa tarif mingguan, bulanan atau tahunan. 

b. Insentif, (incentive) merupakan bonus diluar gaji atau upah yang diberikan 

oleh perusahaan. Insentif biasanya diberikan dalam bentuk bayaran 

tambahan berdasarkan produktivitas, penjualan, laba atau upaya-upaya 

                                                           
23

Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Erlangga, 2012), h. 255. 

24
Dasmadi, Pengaruh Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja, Kompensasi Terhadap 

Kinerja Melalui Kepuasan Kerja Dan Motivasi Pegawai (Studi Pada Dinas Kependudukan Dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Klaten,) (Klaten: Lakeisha, 2021), h. 22-23. 
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penghematan biaya. Tujuan utama program insentif adalah meningkatkan 

produktivitas karyawan dan efektivitas biaya. 

c. Tunjangan (Benefit), berupa jaminan kesehatan dan jiwa, liburan yang  

dibiayai perusahaan, jaminan pensiun dan tunjangan-tunjangan lainnya 

yang berhubungan dengan hubungan kepegawaian adalah contoh dari 

program tunjangan. 

d. Fasilitas (Facility), yaitu dapat mewakili jumlah substansial dari 

kompensasi, terutama bagi eksekutif-eksekutif yang dibayar mahal. 

Contoh fasilitas adalah mobil dinas, akses ke instansi yang dipermudah 

dan lainnya. 

2. Indikator Kompensasi 

Rivai dan Sagala menjelaskan komponen terukur dari program kompensasi 

adalah sebagai berikut25: 

a. Gaji  

Gaji adalah balas jasa dalam bentuk uang yang diterima karyawan sebagai 

akibat dari kedudukannya sebagai karyawan yang memberikan kontribusi tenaga 

dan pikiran dalam mencapai tujuan perusahaan atau dapat juga dikatakan sebagai 

bayaran wajib yang didapat seorang karyawan dari keanggotaanya dalam sebuah 

perusahaan 

 

 

                                                           
25

Rizki Afri Mulia, Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori Dan Aplikasi Dalam 

Peningkatan Kinerja), (Purbalingga: CV. Eureka Media Aksara, 2021), h. 46-47. 
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b. Upah 

Upah merupakan ganjaran finansial langsung yang diberikan kepada 

karyawan berdasarkan waktu bekerja, jumlah barang yang diproduksi atau 

banyaknya jasa yang diberikan. Jadi tidak sama selayaknya gaji yang besarannya 

cenderung tetap, besaran upah dapat berubah-ubah bergantung pada produksi 

yang dihasilkan. 

c. Insentif 

Insentif merupakan ganjaran kontan yang diberikan kepada karyawan 

karena pekerjaan yang melampaui standar yang ditentukan. 

d. Kompensasi tidak langsung (Fringe Benefit) 

Fringe Benefit merupakan kompensasi tambahan yang dibayarkan 

berdasarkan kebijakan perusahaan terhadap seluruh karyawan sebagai upaya 

meningkatkan kesejahteraan para karyawan. Contohnya, berupa fasilitas- fasilitas, 

seperti asuransi kesehatan, tunjangan- tunjangan, uang pensiun dan lain-lain. 

Indikator-indikator kompensasi menurut Simamora diantaranya adalah 

sebagai berikut26: 

a. Gaji 

Gaji umumnya berlaku untuk tarif bayaran mingguan bulanan, atau 

tahunan. 

b. Insentif 

Insentif adalah kompensasi diluar gaji pokok atau upah yang diberikan 

oleh perusahaan.  

                                                           
26

Ibid, h. 47-48. 
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c. Tunjangan 

Tunjangan adalah kompensasi tambahan berupa jaminan kesehatan dan 

jiwa, liburan yang dibiayai perusahaan, dana pensiun, dan tunjangan lainnya yang 

berkaitan dengan hubungan karyawan dan perusahaan. 

d. Fasilitas 

Fasilitas adalah akomodasi  yang  disediakan oleh perusahaan  seperti 

mobil dinas, keanggotaan klub, tempat parkir khusus karyawan, atau akses ke 

bandara pesawat yang diperoleh eksekutif perusahaan . Fasilitas dapat mewakili 

jumlah substansial dari kompensasi, terutama bagi eksekutif yang dibayar mahal. 

3. Jenis-jenis Kompensasi 

Besaran tarif kompensasi dapat ditentukan oleh seberapa banyak beban 

kerja dan resiko kerja yang dapat terjadi kepada pegawai atau karyawan yang 

menunjukkan status, pengalaman dan pemenuhan kebutuhan yang digunakan oleh 

karyawan dan keluarganya. Oleh karena itu dijelaskan bahwa kompensasi muncul 

dari pekerjaanya. Berikut jenis jenis kompensasi menurut para ahli27: 

a. Kompensasi Finansial Langsung 

Kompensasi langsung merupakan penghargaan/ imbalan yang diterima 

karyawan dalam bentuk uang. Kompensasi langsung dapat berupa gaji, upah 

insentif dan bonus. 
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Rabiyatul Jasiyah, et.al., Buku Ajar Manajemen Sumber Daya Manusia, (Indramayu: CV. 

Adanu Abimata, 2021), h. 89-90. 
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1.) Gaji 

Gaji merupakan kompensasi yang dibayarkan kepada karyawan atas jasa 

pelayanannya yang diberikan secara periode bulanan. Di bawah ini dikemukakan 

beberapa prinsip dari gaji yaitu: 

- Tingkat bayaran, dapat diberikan dengan tinggi, sedang , atau rendah 

yang bergantung pada kondisi perusahaan. Artinya, dengan kata lain 

tingkat pembayaran bergantung pada kemampuan perusahaan 

membayar jasa karyawannya. 

- Struktur bayaran biasanya bekaitan dengan rata-rata bayaran, tingkat 

pembayaran dan tingkat jabatan karyawan di perusahaan. Untuk 

menentukan pembayaran secara individu gaji, perlu ditentukan pada 

rata-rata tingkat bayaran karyawan, tingkat pendidikan karyawan, 

masa kerja, dan prestasi kinerja karyawan. 

- Metode pembayaran, Ada dua metode pembayaran, yaitu metode 

pembayaran yang didasarkan pada waktu (perjam, perminggu, 

perbulan) dan metode pembayaran yang didasarkan pada pembagian 

hasil. 

2.) Upah  

Upah merupakan kompensasi yang langsung dibayarkan kepada karyawan 

berdasarkan jam kerjanya, jumlah barang yang diproduksi atau banyaknya 

pelayanan atau jasa  yang diberikan kepada perusahaan. Oleh karena tidak seperti 

gaji yang jumlahnya relatif tetap, besarnya upah dapat berubah-ubah bergantung 

pada produksi  yang dihasilkan 
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3.) Insentif 

Insentif merupakan kompensasi yang langsung dibayarkan kepada 

karyawan karena kinerjanya melampaui standar yang ditentukan perusahaan. 

4.) Bonus 

Bonus merupakan imbalan yang diberikan kepada karyawan sebagai 

bentuk apresiasi atas pencapaian tujuan-tujuan spesifik yang ditetapkan oleh 

perusahaan, atau untuk dedikasinya kepada perusahaan atas prestasi yang 

dicapainya serta tidak ada aturan yang pasti mengenai pemberian bonus. 

b. Kompensasi Finansial Tidak Langsung 

Kompensasi finansial tidak langsung merupakan tambahan kompensasi 

yang diberikan berdasarkan kebijakan perusahaan terhadap semua karyawan 

sebagai upaya untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan perusahaan. 

Kompensasi finansial tidak langsung terdiri dari: 

1.) Program perlindungan yang meliputi, asuransi kesehatan, asuransi 

jiwa,bantuan sosial, uang cuti, uang pensiun, tunjangan hari raya, 

tunjangan jabatan. 

2.) Bayaran diluar jam kerja yang meliputi, liburan, beasiswa, hari 

besar, cuti tahunan, cuti hamil. 

3.) Fasilitas yang meliputi kendaraan, ruang kantor, tempat parkir, 

rumah dinas, seragam, dan lain-lain. 

c. Kompensasi Non Finansial 

1.) Pekerjaan yang nyaman 
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Pekerjaan yang membuat karyawan bangga, pekerjaan yang sesuai bakat, 

tugas-tugas yang menarik, tugas-tugas yang menantang dan rekan kerja/tim kerja 

yang solid dan bertanggung jawab dan mampu menyelesaikan tugas dengan baik. 

2.) Lingkungan kerja 

Lingkungan kerja yang nyaman, aman, asri, nama baik akan memberikan 

citra positif bagi perusahaan yang ditambah dengan atasan/pimpinan yang 

menyenangkan. 

3.) Sarana dan prasarana 

Alat yang digunakan untuk cepat dalam mengerjakan suatu pekerjaan 

seperti, komputer, buku, televisi, wifi, dan fasilitas yang disediakan oleh 

perusahaan seperti lapangan olahraga, musholla, laboratorium.tempat parkir, dan 

lain-lain. 

4.) Fleksibilitas 

Berhubungan dengan waktu kerja yang fleksibel. 

5.) Kebijakan-kebijakan 

Kebijakan yang adil, sehingga karyawan dapat tertolong di dalam bekerja 

di perusahaan. 

4. Tujuan dan Fungsi Kompensasi 

Hasibuan menjelaskan beberapa tujuan dari kompensasi, antara lain: 

a. Ikatan Kerjasama 

Untuk menjalin ikatan kerjasama antara pimpinan dengan karyawan, tentu 

masing-masing pihak harus memenuhi kewajibannya, dimana karyawan wajib 
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mengerjakan pekerjaannya dengan baik, sedangkan pimpinan wajib membayar 

kompensasi karyawannya sesuai dengan perjanjian. 

b. Kepuasan Kerja 

Dengan adanya pemberian kompensasi dari perusahaan, karyawan akan 

dapat memenuhi kebutuhan sehari-harinya sehingga ia memperoleh kepuasan 

kerja dari pekerjaan  yang dilakukannya. 

c. Pengadaan Efektif 

Jika pemberian kompensasi kepada karyawan ditetapkan sesuai dengan 

peraturan maka pengadaan pegawai yang berkualitas untuk perusahaan akan lebih 

mudah. 

d. Motivasi 

Jika kompensasi yang diberikan dapat memotivasi karyawan cukup besar, 

manajemen perusahaan akan lebih mudah mengatur kinerja  karyawannya. 

e. Stabilitas Pegawai 

Dengan program kompensasi didasarkan atas prinsip adil serta layak dan 

didukung oleh eksternal yang konsisten dan kompetitif, maka stabilitas karyawan 

lebih terjamin karena turn over (perputaran/penggantian karyawan) relatif kecil. 

f. Disiplin. 

Dengan pemberian kompensasi karyawan yang sesuai maka akan 

berdampak pada  tingkat disiplin karyawan semakin baik  serta mereka akan 

menyadari serta mentaati peraturan yang berlaku. 

g. Pengaruh Serikat Buruh 
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Dengan pemberian kompensasi yang baik dari perusahaan, pengaruh dari 

serikat buruh dapat dihindari dan karyawan akan berkonsentrasi pada 

pekerjaannya. 

h. Pengaruh Pemerintah 

Jika pemberian kompensasi perusahaan sesuai dengan peraturan Undang-

Undang Perburuhan yang berlaku (contohnya seperti batas upah minimum), maka 

campur tangan pemerintah pada perusahaan secara berlebihan dapat dihindarkan. 

Sementara itu fungsi dari kompensasi antara lain: 

a. Penggunaan SDM secara lebih efisien dan lebih efektif  

Kompensasi yang sesuai dari perusahaan kepada seorang karyawan 

mempunyai keterkaitan bahwa perusahaan mendapatkan  laba serta manfaat yang 

maksimal dari karyawan yang bersangkutan karena besarnya pemberian 

kompensasi sangat dipengaruhi oleh tinggi/rendahnya produktivitas kinerja 

karyawan yang bersangkutan. Semakin banyak karyawan yang mendapatkan 

kompensasi yang sesuai menandakan semakin banyak karyawan perusahaan yang 

berprestasi. Banyaknya karyawan yang berprestasi akan menurunkan pengeluaran 

biaya perusahaan untuk hal-hal yang tidak perlu yang diakibatkan oleh kurang 

efisien dan efektifitasnya kinerja karyawan. Dengan demikian pemberian 

kompensasi yang sesuai dapat menjadikan penggunaan SDM secara lebih efisien 

dan lebih efektif. 

b. Mendorong stabilitas dan pertumbuhan ekonomi  

Pemberian kompensasi yang sesuai dengan peraturan secara otomatis dapat 

membantu menjaga stabilitas perusahaan dan secara tidak langsung ikut berperan 
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dalam meningkatan stabilitas dan pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya pemberian 

kompensasi yang kurang sesuai dengan peraturan dapat menyebabkan adanya 

masalah pada  karyawan di perusahaan akibat ketidakpuasan atas kompensasi 

yang diberikan. Pada akhirnya gejolak ketidakpuasan ini dapat menimbulkan 

ketidakstabilan ekonomi28. 

5. Kompensasi Menurut Perspektif Islam 

Kompensasi dikenal dengan sebutan “Ijarah” dalam islam. “Ijarah” 

menurut perspektif ulama hanafiyah adalah transaksi terhadap suatu manfaat 

dengan imbalan. Ijarah adalah transaksi terhadap suatu manfaat tertentu, bersifat 

mubah dan boleh dimanfatkan dengan imbalan tertentu. Upah adalah bentuk 

kompensasi atas jasa yang telah diberikan oleh tenaga kerja, sedangkan mengupah 

adalah memberi ganti atas pengambilan manfaat tenaga dan orang lain menurut 

syarat-syarat tertentu. Dalam surat AT-Taubah : 105 Allah SWT berfirman29:  

وْنَ اِلٰٰ عٰلِِِ الغَْيْبِ وَالشَّ  دُّ لكَُُْ وَرَسُوْلُُٗ وَالمُْؤْمِنوُْنََۗ وَسَتَُُ ُ عَََ لوُْا فسََيَََى الّلّٰ هاَدَةِ وَقلُِ اعََْ  

ئكُُُْ بِمَا كُنْتُُْ تعَْمَلوُْنَ   ِّ   فيَُنبَ

Terjemahan: “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, 

Allah, rasul-Nya, dan orang-orang mukmin akan melihat 

pekerjaanmu. Kamu akan dikembalikan kepada (Zat) yang 

mengetahui yang gaib dan yang nyata. Lalu, Dia akan 
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Ibid. h. 213-216. 

29
Tri Imam Maulana, Pengaruh Kompensasi Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Perawat Pada Rumah Sakit Amadia Medika Pelalawan, Skripsi, 2020, 40–41. 
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memberitakan kepada kamu apa yang selama ini kamu 

kerjakan30”. 

Dalam ayat Al-Qur‟an diatas dijelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan 

manusia untuk bekerja dan Allah pasti membalas semua apa yang telah manusia 

kerjakan. Menurut prinsip agama islam seseorang yang mengerjakan pekerjaan 

semata-mata  niat karena Allah, maka ia akan mendapatkan ganjaran, baik di 

dunia (upah/kompensasi) dan di akhirat (pahala) yang berlipat ganda. Dari ayat 

diatas dapat ditarik hikmah bahwa upah dalam konsep Islam memiliki dua aspek, 

yaitu dunia dan akhirat31. 

Nabi SAW, bersabda dalam haditsnya : “Bekerja mencari rezeki yang 

halal itu  wajib bagi setiap muslim.” (HR. Thabrani).  

Dari hadis  tersebut, dapat dimengerti bahwa Allah SWT memerintahkan 

agar umat  Islam bekerja dan pekerjaan itu sesungguhnya diperintah oleh Allah,  

Rasul dan umat Islam. Bekerja merupakan hak yang Allah SWT perintahkan 

kepada manusia dan salah satu cara untuk mendekatkan diri kepada-Nya. 

Pekerjaan yang baik dan  mendatangkan dampak positif akan diapresiasi dengan 

penghargaan  di dunia ataupun di akhirat. Demikian pula sebaliknya, pekerjaan 

yang buruk akan mendatangkan mudharat ataupun keburukan serta akan 

mendapatkan kerugian di  dunia ataupun di akhirat. 

Hasil dari seseorang bekerja adalah balas jasa dari pemberi kerja. Di 

Indonesia, balas jasa atau kompensasi dikenal dengan gaji dan upah, namun gaji 
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https://Quran.Kemenag.Go.Id/Quran/per-Ayat/Surah/9?From=1&to=129‟, diakses pada 

tanggal 15 Januari 2023. 
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Loc. Cit, h. 41. 
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dan upah tersebut hanya salah satu dari sekian jenis kompensasi. Selain itu 

terdapat jenis kompensasi lain seperti insentif, benefit, tunjangan, dan lain-lain. 

Sistem kompensasi harus dikelola secara serius dan tepat oleh perusahaan. 

Apabila sistem pemberian kompensasi tidak dijalankan perusahaan dengan 

semestinya maka akan terjadinya pay dissatisfaction yaitu perasaan ketidakpuasan 

karyawan atas balas jasa akan kinerjanya yang diterima dari perusahaan. Hal 

mengenai kompensasi atau balasan atas pekerjaan yang dilakukan telah Allah 

SWT jelaskan dalam  ayat Al Qur‟an surah An-Nahl ayat 97 berikut ini: 

نْ ذكََرٍ اوَْ انُْ ثٰى وَىُوَ مُؤْمِنٌ فَ لَنُحْيِيَ نَّو  ٗ  طيَِّبَةً  حَيٰوةً  ٗ  مَنْ عَمِلَ صَالِِاً مِّ

هُمْ  ا يَ عْمَلُوْنَ كَانُ وْ  مَا باَِحْسَنِ  اَجْرَىُمْ  وَلنََجْزيَِ ن َّ  
Terjemahan:“Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki 

maupun perempuan, sedangkan dia seorang mukmin, sungguh, 

Kami pasti akan berikan kepadanya kehidupan yang baik dan 

akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik 

daripada apa yang selalu mereka kerjakan”. 

 

Dalam hadits yang diriwayatkan Ibnu Majah, Nabi Muhammad Shalallahu 

„Alaihi Wasallam, bersabda: 

“Berikan kepada seorang pekerja upahnya sebelum keringatnya 

kering”.(HR. Ibnu Majah) 

Maksud hadits ini adalah bersegera menunaikan hak si pekerja setelah 

selesainya pekerjaan. Menunda penurunan gaji pada pegawai padahal mampu 

termasuk kezholiman. 
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Kemauan dan keahlian seseorang dalam bekerja tidaklah cukup untuk 

mengerjakan suatu pekerjaan apalagi jika tanpa disertai pemahaman tentang apa 

yang akan dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya. Kinerja merupakan 

perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang dalam bekerja sebagai prestasi kerja 

yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam suatu perusahaan32. 

C. Lingkungan Kerja 

1. Pengertian Lingkungan Kerja  

Lingkungan kerja mempunyai pengertian bahwa segala sesuatu yang ada 

disekitar karyawan yang dapat memengaruhi dirinya dalam melakukan pekerjaan. 

Lingkungan fisik yang nyaman dan aman sungguh berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan, selain itu lingkungan non fisik contohnya hubungan kerja dengan 

sesama rekan kerja ataupun hubungan kerja dengan atasan yang harmonis turut 

mempengaruhi produktifitas dan kinerja karyawan perusahaan33. 

Menurut Kusriyanto, lingkungan kerja adalah salah satu aspek yang 

memiliki dampak terhadap kinerja seorang karyawan34.  

Tyssen mengartikan lingkungan kerja sebagai ruang, tata letak fisik, 

kebisingan, alat-alat, bahan-bahan dan hubungan rekan sesama karyawan serta 

mutu dari segala hal yang berdampak positif pada kualitas kerja yang dihasilkan. 
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Imam Mahfud, Kompensasi Dan Evaluasi Kinerja Dalam Perspektif Ilmu Ekonomi Islam, 

Jurnal Madani Syari‟ah, No.2 (2019), h. 46–47. 

33
Moh. Saiful Bahri, Pengaruh Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Budaya Organisasi 

Terhadap Kepuasan Kerja Yang Berimplikasi Terhadap Kinerja Dosen, (Surabaya: CV. Jakad 

Publishing Surabaya, 2018), h. 40. 
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Ibid, h. 40. 
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Pendapat tersebut diperkuat dari hasil penelitian Wahyudin yang menyimpulkan 

bahwa lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kualitas 

kinerja karyawan35. 

 Pendapat Sedarmayanti mengatakan lingkungan kerja adalah semua 

peralatan dan bahan yang dikerjakan, lingkungan tempat seseorang bekerja, 

prosedur kerja, serta sistem kerjanya baik sebagai perseorangan maupun 

berkelompok36. 

Dengan demikian lingkungan kerja dalam suatu perusahaan menjadi 

sangat penting untuk diperhatikan manajemen, meskipun lingkungan kerja tidak 

melaksanakan proses produksi dalam perusahaan, namun lingkungan kerja 

mempunyai pengaruh langsung terhadap para karyawan yang melaksanakan 

proses produksi tersebut. Lingkungan kerja yang menyenangkan bagi karyawan 

dapat meningkatkan kualitas kinerja, sebaliknya lingkungan kerja yang tidak 

sesuai dapat menurunkan kinerja dan berefek menurunkan semangat kerja. 

Suatu kondisi lingkungan kerja dapat dikatakan baik jika manusia dapat 

menjalankan suatu kegiatan secara optimal, sehat, aman serta nyaman. 

Manajemen yang baik memikirkan lingkungan kerja yang baik dan 

menyenangkan, karena sangat dibutuhkan oleh tenaga kerjanya. Lingkungan 

diyakini memiliki efek yang signifikan dalam mempengaruhi kepribadian 

karyawan. Lingkungan kerja memiliki peran penting dalam lingkungan 

pengendalian manajemen terpadu, yang unsur-unsurnya terdiri dari tenaga kerja, 

peralatan kerja, situasi kerja, pimpinan perusahaan dan pola kebijakan. 
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 Ibid, h. 40. 

36
 Ibid, h. 40. 
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Lingkungan kerja merupakan keadaan sekeliling tempat bekerja secara fisik 

maupun non fisik yang dapat memberikan kesan menyenangkan, aman, tentram, 

dan betah bekerja. 

Hasil penelitian Rahayu dan Pujaningsih tentang pengaruh lingkungan 

kerja terhadap kinerja tutor pendidikan luar sekolah menunjukkan pengaruh yang 

siginifikan. Artinya bahwa lingkungan kerja yang baik dapat mendorong semakin 

baiknya kinerja dan produktifitas tenaga kerja dalam hal ini tenaga tutor. 

Penelitian Margiyanto dan Mulyantomo tentang pengaruh lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan menunjukkan hasil uji yang signifikan artinya dugaan 

bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan ini berarti bahwa 

lingkungan kerja yang baik (fisik dan non fisik) akan mampu memberikan 

pengaruh yang positif terhadap kinerja. Unsur utama yang menyebabkan suatu 

lingkungan kerja tertentu memberikan motivasi adalah gabungan dari kondisi fisik 

dan sikap mental. Sejauh mana salah satu unsur tersebut lebih penting, bergantung 

pada sifat dan pentingnya pekerjaan bagi karyawan. Hasil kerja yang sangat 

memuaskan dapat dicapai dalam suatu keadaan yang buruk, manakala hasrat 

karyawan untuk berprestasi amat kuat. Sebaliknya lingkungan kerja yang sangat 

baik tidak berarti menghalangi munculnya hasil kerja yang justru sangat 

mengecewakan bila karyawan tidak mempunyai gairah untuk berprestasi37. 
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 Ibid, h.41-42. 



35 
 

 

 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja  

Menurut pendapat Sedarmayanti, terdapat beberapa faktor yang turut 

berpengaruh dalam terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja fisik yang 

berhubungan dengan kinerja karyawan yaitu:38 

a. Penerangan Di tempat Kerja  

Sinar atau pencahayaan sangat berguna bagi pegawai untuk keselamatan 

dan kelancaran dalam bekerja. Pada dasarnya cahaya dapat dibedakan menjadi 

dua macam, yaitu cahaya matahari dan cahaya buatan seperti lampu. Oleh karena  

itu penting untuk diperhatikan mengenai adanya penerangan (cahaya) yang terang 

tetapi tidak menyilaukan mata. Dengan penerangan yang baik para karyawan akan 

dapat bekerja dengan cermat dan teliti sehingga hasil kerjanya memuaskan. 

b. Temperatur Di Tempat Kerja  

Dalam keadaan normal tiap anggota tubuh manusia mempunyai suhu yang 

berbeda. Tubuh manusia selalu berusaha untuk mempertahankan pada yang suhu 

normal. Bekerja pada suhu panas atau dingin dapat menimbulkan penurunan 

kinerja. Secara umum kondisi panas dan lembab cenderung meningkatkan 

penggunaan tenaga fisik yang lebih berat sehingga pekerja akan merasakan lelah 

dan kinerjanya akan menurun. 

c. Kelembapan di tempat kerja  

Kelembapan adalah banyaknya air yang terdapat di dalam udara,dan 

biasanya ditunjukkan dalam besaran persentase tertentu. Kelembapan ini 

dipengaruhi oleh temperatur udara dan secara bersama-sama antara temperatur, 

                                                           
38

Tri Imam Maulana, Pengaruh Kompensasi Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Perawat Pada Rumah Sakit Amadia Medika Pelalawan, Skripsi, 2020, h. 30–34. 
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kelembapan, kecepatan udara bergerak dan radiasi panas dari udara tersebut akan 

mempengaruhi keadaan tubuh manusia pada saat menerima maupun mengurangi 

suhu dan kelembapan yang tinggi den efeknya terjadilah penurunan panas dari 

tubuh secara signifikan karena adanya penguapan. 

d. Sirkulasi udara ditempat kerja  

Oksigen adalah salah satu jenis gas yang sangat diperlukan oleh makhluk 

hidup untuk menjaga kelangsungan hidup atau disebut juga dengan proses 

metabolisme. Udara di sekitar dikatakan tidak sehat apabila kandugan oksigen 

dalam udara tersebut telah menurun dan bercampur dengan gas lain yang 

berbahaya bagi kesehatan manusia. Udara yang kotor dapat mengakibatkan 

terjadinya sesak napas. Keadaan seperti tidak dapat dibiarkan saja, karena dapat 

menurunkan kesehatan dan akan mempercepat keletihan. Oleh karena itu di 

sekitar tempat bekerja harus ada tumbuhan, karena dengan adanya tumbuhan 

disekitar tempat kerja akan membuat kondisi udara menjadi lebih segar dan juga 

tumbuhan ini adalah sumber utama udara yang segar. Tumbuhan merupakan 

penghasil oksigen yang dibutuhkan oleh manusia. Dengan terpenuhinya oksigen 

di sekitar tempat bekerja dan pengaruh psikologis adanya tumbuhan di sekitar 

tempat bekerja, akan memberikan perasaan sejuk dan segar pada jasmani. Rasa 

sejuk dan segar ini akan membuat kondisi tubuh jadi lebih prima setelah lelah 

bekerja. 

e. Kebisingan ditempat kerja 

Salah satu pencemaran yang cukup sulit untuk diatasi adalah kebisingan. 

Kebisingan ataupun bunyi yang nyaring ini karena dapat mengganggu telinga dan 
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efeknya dapat mengganggu ketenangan dalam bekerja, merusak pendengaran, 

serta dapat menyebabkan miss communication atau kesalahan komunikasi. 

Berdasarkan penelitian, kebisingan yang serius dapat mengakibatkan kematian. 

Karena pekerjaan membutuhkan konsentrasi, suara bising tersebut hendaknya 

dihindarkan agar pelaksanaan pekerjaan dapat dilakukan dengan efisien dan 

efektif dan imbasnya akan berpengaruh pada produktivitas, dimana akan membuat 

produktivitas kerja meningkat.  

f. Getaran mekanisme di tempat kerja  

Getaran mekanis adalah getaran yang disebabkan oleh peralatan mekanis 

yang sebagian getaran ini terasa sampai ke tubuh pekerja dan dapat 

mengakibatkan dampak yang merugikan. Getaran mekanis biasanya sangat 

mengganggu tubuh manusia karena tidak teraturnya intensitas getaran maupun 

frekuensinya. Umumnya getaran mekanis dapat mempengaruhi tubuh dalam hal 

konsentrasi bekerja, timbulnya kelelahan serta bermacam-macam penyakit  seperti 

gangguan terhadap : mata, syaraf, peredaran darah, otot, dan tulang.  

g.  Aroma-aroma ditempat kerja  

Aroma-aroma di sekitar karyawan bekerja dapat dikatakan sebagai 

pencemaran karena aroma tersebut dapat mengganggu konsentrasi karyawan 

dalam bekerja. Aroma-aroma yang terjadi secara terus menerus dapat 

memengaruhi kepekaan indra penciuman. Salah satu cara yang dapat digunakan 

untuk menghilangkan aroma-aroma yang mengganggu di sekitar tempat kerja 

adalah dengan pemakaian AC yang tepat.  
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h.  Tata warna ditempat kerja  

Penataan warna di tempat kerja perlu dipahami dan direncanakan dengan 

benar. Hal ini dapat disebabkan karena warna memiliki pengaruh yang besar 

terhadap perasaan pada saat bekerja. Sifat dan pengaruh warna kadang- kadang 

menimbulkan rasa senang, sedih, dan lain-lain karena sifat warna dapat 

merangsang perasaan manusia. Selain mempengaruhi emosi atau perasaan, warna 

dapat memantulkan cahaya yang diterimanya. Banyak atau sedikitnya pantulan 

cahaya tergantung pada macam warna itu sendiri.  

i.  Dekorasi ditempat kerja  

Dekorasi ditempat kerja berhubungan dengan tata warna yang baik, karena 

itu dekorasi tidak hanya berhubungan dengan hasil ruang kerja,namu juga 

berhubungan dengan cara mengatur tata letak, tata warna, dan perlengkapan.  

j.  Musik ditempat kerja 

Menurut para ahli, musik yang sesuai dengan waktu, tempat dan suasana 

dapat menambah rasa semangat dan menggerakkan karyawan untuk bekerja. 

Dengan demikian perlu dipilih dengan selektif musik  yang diperdengarkan di 

tempat bekerja.  

k. Keamanan ditempat kerja  

Untuk menjaga kondisi di tempat bekerja tetap dalam keadaan aman perlu 

juga diperhatikan pemanfaatan tenaga Satuan Petugas Keamanan (SATPAM). 
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3. Indikator Lingkungan Kerja 

Sedamaryanti menyatakan bahwa lingkungan kerja di ukur oleh indikator-

indikator sebagai berikut, yaitu:39 

a.  Lingkungan fisik: 

1) Penerangan dan pencahayaan ruangan  

2) Suhu udara ruangan  

3) Suara bising di tempat kerja  

4) Penggunaan warna  

5) Ruang gerak yang diperlukan  

6) Keamanan kerja 

b. Lingkungan kerja non fisik:  

1) Hubungan karyawan dengan atasan  

2) Hubungan karyawan dengan sesama rekan kerja  

3) Hubungan karyawan dengan bawahan 

4. Jenis Lingkungan Kerja  

Lingkungan kerja pada prinsipnya dapat dipilah menjadi dua kelompok 

besar yakni lingkungan fisik dan lingkungan non fisik. Sebagaimana pendapat 

Sedarmayanti mengatakan bahwa lingkungan kerja terbagi dua macam yaitu40: 

 

 

                                                           
39

Ibid, h. 34-35. 

40
Moh. Saiful Bahri, Pengaruh Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Budaya Organisasi 

Terhadap Kepuasan Kerja Yang Berimplikasi Terhadap Kinerja Dosen,(Surabaya: CV. Jakad 

Publishing Surabaya, 2018), h. 42-44. 
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a. Lingkungan kerja fisik 

 Lingkungan kerja fisik adalah segala hal yang bersifat fisik dan terdapat 

di sekitar tempat karyawan bekerja serta dapat memberikan pengaruh terhadap 

karyawan baik secara langsung atau secara tidak langsung. Lingkungan kerja fisik 

dibedakan dalam dua jenis yaitu:  

1) Lingkungan fisik yang langsung berpengaruh terhadap karyawan 

contohnya tempat kerja, kursi, meja dan lain sebagainya.  

2) Lingkungan non fisik yang mempengaruhi kondisi karyawan seperti 

suhu, kelembaban, sirkulasi udara. pencahayaan, kebisingan, getaran 

mekanis, penataan warna dan lain- lain. 

Lingkungan kerja fisik meliputi, keamanan, mutu kehidupan kerja para 

karyawan. Pencahayaan, suara dan getaran, temperatur ruangan, kelembaban serta 

mutu udara merupakan faktor-faktor lingkungan fisik yang berada dibawah 

kendali organisasi dan manajer operasi. Manajer operasi harus menganggap 

bahwa faktor- faktor itu dapat dikendalikan (under control). 

b. Lingkungan kerja non fisik  

Sedarmayanti mengatakan lingkungan kerja non fisik adalah lingkungan 

yang berkaitan dengan hubungan dalam bekerja, baik hubungan antara karyawan 

dengan atasan perusahaan dan hubungan karyawan dengan sesama rekan bekerja 

atau hubungan karyawan dengan bawahan di perusahaan yan menyebabkan 

lingkungan kerja non fisik ini tidak dapat disepelekan. Perusahaan hendaknya 

dapat mencerminkan lingkungan kerja yang mendukung kerjasama antara atasan 
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dan bawahan di perusahaan. Kondisi yang dimaksud adalah suasana 

kekeluargaan, komunikasi yang baik serta pengendalian diri. 

Memperhatikan beberapa pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan  

bahwa lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan 

pada saat bekerja, baik yang berbentuk fisik ataupun non fisik, langsung atau tidak 

langsung, yang dapat memberikan pengaruh bagi karyawan dan pekerjaannya. 

Lingkungan kerja yang memadai akan mendukung produktivitas kinerja karyawan 

yang memunculkan kepuasan kerja bagi karyawan di dalam perusahaan. Pendapat 

dari Sihombing mengatakan beberapa indikator dari lingkungan kerja adalah: 

fasilitas kerja. gaji dan tunjangan, dan hubungan kerja. 

5. Lingkungan Kerja Menurut Perspektif Islam 

Islam memberikan pengetahuan kepada manusia tentang lingkungan 

sekitar tempat kita bekerja dengan tujuan agar kita bisa menjaga lingkungan 

sekitar. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Qs Al-A‟raf ayat 56: 

 إِنَّ  ٗ  حِهَا وَٱدْعُوهُ خَوْفًا وَطَمَعًا إِصْلَٰ  بَ عْدَ  ٱلَْْرْضِ  فِ وَلََ تُ فْسِدُوا 

نَ  قَريِبٌ  ٱللَّوِ  رَحَْْتَ   ٱلْمُحْسِنِيَ  مِّ  

Terjemahan : “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka 

bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah 

kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan 

harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah 

amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.”  

Ayat ini menerangkan bahwa manusia dituntut untuk dapat menjaga segala 

apa yang terdapat di bumi, selain itu juga harus dapat melestarikan lingkungan 
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sekitar untuk tetap dan terjaga. Jelas sudah bahwa ayat tersebut diatas melarang 

manusia untuk melakukan pengrusakan di muka bumi. Pengrusakan adalah salah 

satu bentuk pelanggaran, oleh sebab itu dalam konsep islam dengan kaitannya 

terhadap lingkungan kerja manusia sebagai karyawan harus memperhatikan 

lingkungan kerja dengan menjaga lingkungan di sekitar tempat kerja agar 

terciptanya lingkngan kerja yang kondusif dan sesuai dengan yang diinginkan 

karyawan saat bekerja. Rasulullah SAW bersabda : 

“Sesungguhnya Allah itu Maha suci dan mencintai kesucian, Maha bersih 

dan mencintai kebersihan, Maha mulia dan mencintai kemuliaan. Dan Maha 

Pemurah mencintai sikap pemurah. Maka bersihkan rumah kalian dan jangan 

menyerupai orang-orang Yahudi yang mengumpulkan sampah dalam 

rumahnya.”(HR. At-Tirmidzi, no. 2723) (Hadis ini sanadnya dhaif tapi maknanya 

shahih). 

Lingkungan kerja islami mempunyai pengaruh terhadap produktivitas 

kerja karyawan, di dalam menyelesaikan tugas yang dibebankan kepada karyawan 

dengan baik dan penuh tanggung jawab, dan pada akhirnya dapat memperoleh 

hasil yang maksimal. Lingkungan kerja islami yang baik dan ditunjang dengan 

sikap serta dukungan dari pimpinan tentu akan dapat menambah semangat bekerja 

karyawan, namun sebaliknya, apabila lingkungan kerja tidak mendukung,  

kemungkinan kesalahan yang dilakukan oleh karyawan akan tinggi. Besarnya 

pengaruh lingkungan kerja terhadap setiap perusahaan tertentu akan berbeda-beda, 

tetapi perusahaan yang akan berkembang dengan baik pada umumnya adalah 

perusahaan yang selalu melakukan inovasi dan kreatifitas tiada henti. Dengan 
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lingkungan kerja islami, diharapkan seseorang tenaga kerja dapat untuk produktif 

dan mempunyai tanggung jawab penuh terhadap tugas-tugasnya, sehingga target 

volume produksi perusahaan dapat terpenuhi. Selain itu dengan adanya tenaga 

kerja dan pihak perusahaan akan dapat terjalin dengan baik, sehingga seluruh 

tenaga kerjanya akan berusaha untuk meningkatkan kinerjanya41. 

D. Penelitian Yang Relevan 

Adapun penelitian yang relevan dengan yang penulis lakukan adalah sebagai 

berikut: 

Tabel II.1 

Penelitian Yang Relevan 

No 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Variabel  

Penelitian  

Hasil Penelitian 

1. Nuria 

Khusna 

(2015) 

Pengaruh 

Kompensasi dan 

Lingkungan 

Kerja Terhadap 

Kinerja  

Karyawan 

(Studi kasus 

pada CV. 

Sunteak 

Alliance Jepara) 

Variabel 

Independen: 

Kompensasi dan 

Lingkungan Kerja 

 

Variabel 

Dependen: 

Kinerja  

Karyawan 

Variabel 

Kompensasi 

berpengaruh 

terhadap Kinerja 

Karyawan, 

sedangkan variabel 

Lingkungan Kerja 

tidak mempunyai 

pengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan 

2. Ahmad 

Syukti, 

Krisnaldy, 

Pengaruh 

Kompensasi dan 

Lingkungan 

Variabel 

Independen: 

Kompensasi dan 

Variabel 

Kompensasi dan 

Lingkungan Kerja 
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Op. Cit, h. 39-40. 
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Veta 

Lidya 

Delimah 

Pasaribu 

(2021) 

Kerja Terhadap 

Kinerja  

Pegawai  

Lingkungan Kerja 

 

Variabel 

Dependen: 

Kinerja 

sama-sama 

berpengaruh 

terhadap Kinerja 

Karyawan 

3. Tri Imam 

Maulana 

(2020) 

Pengaruh 

Kompensasi dan 

Lingkungan 

Kerja Terhadap 

Kinerja  Perawat 

Pada Rumah 

Sakit Amalia 

Medika 

Pelalawan 

Variabel 

Penelitian 

Independen: 

Kompensasi dan 

Lingkungan Kerja 

Variabel 

Penelitian 

Dependen: 

Kinerja   

Variabel 

Kompensasi dan 

Lingkungan Kerja 

sama-sama 

berpengaruh 

terhadap Kinerja 

Karyawan 

4. Rukmini 

(2017) 

Pengaruh 

Kompensasi dan 

Lingkungan 

Kerja Terhadap 

Kinerja  

Karyawan Pada 

CV. Roda Jati 

Karanganyar 

Tahun 2016 

Variabel 

Penelitian 

Independen: 

Kompensasi dan 

Lingkungan 

Kerja. 

 

Variabel 

Penelitian 

Dependen: 

Kinerja  

Karyawan  

 

Variabel 

Kompensasi 

berpengaruh 

terhadap Kinerja 

Karyawan, 

sedangkan variabel 

Lingkungan Kerja 

tidak mempunyai 

pengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan 

5. Manotar 

Gurning 

(2017) 

Pengaruh 

Kompensasi dan 

Lingkungan 

Variabel 

Penelitian 

Independen: 

Dari hasil penelitian 

terbukti bahwa 

Kompensasi dan 
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Kerja Terhadap 

Kinerja  

Karyawan Pada 

PT. Fiesta Dasa 

Utama MLC-

Cikarang 

Kompensasi dan 

Lingkungan 

Kerja. 

 

Variabel 

Penelitian 

Dependen: 

Kinerja  

Karyawan  

 

Lingkungan Kerja 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Kinerja karyawan 

PT. Fiesta Dasa 

Utama MLC-

Cikarang 

6. Farikha 

Nur 

Khasanah 

(2016) 

Pengaruh 

Kompensasi dan 

Lingkungan 

Kerja Terhadap 

Kinerja  

Karyawan di 

Waroeng 

Spesial Sambal 

(SS) Yogyakarta 

(Studi pada 

Waroeng SS 

Samirono dan 

Jalan Kaliurang)  

Variabel 

Penelitian 

Independen: 

Kompensasi dan 

Lingkungan 

Kerja. 

 

Variabel 

Penelitian 

Dependen: 

Kinerja  

Karyawan  

 

Dari hasil penelitian 

terbukti bahwa 

Kompensasi dan 

Lingkungan Kerja 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Kinerja karyawan di 

Waroeng Spesial 

Sambal (SS) 

Yogyakarta (Studi 

pada Waroeng SS 

Samirono dan Jalan 

Kaliurang 

Sumber: Data Internet 

E. Kerangka Pemikiran 

Kerangka berpikir adalah kerangka yang dibuat secara ilmiah bertujuan 

untuk  mempermudah cara berpikir tentang masalah yang akan dibahas. Kerangka 

berpikir dihasilkan oleh variabel dependen atau variabel terikat dan variabel 
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independen atau variabel bebas. Adapun kerangka berpikir yang terbentuk dari 

variabel dependen dan independen pada penelitian ini adalah seperti yang tertera 

pada gambar berikut: 

Gambar II.1  

Kerangka Berpikir 

 

H1  

 

 

 

H2  

 

 

H3  

Sumber data olahan 2023           

Keterangan : 

X1  = Kompensasi 

X2  = Lingkungan Kerja 

Y  = Kepuasan Peserta 

F. Hipotesis  

Menurut Sugiyono mengutip dari Muhammad Ramdhan42, hipotesis adalah 

dugaan atau jawaban sementara dari rumusan masalah ketika rumusan masalah 

                                                           
42

Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian, (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021), h. 

37. 

Kompensasi 

(X1) 

Lingkungan 

Kerja (X2) 

Kinerja 

Karyawan (Y) 
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tersebut disajikan dalam bentuk pertanyaan. Dalam latar belakang ilmiah, 

hipotesis dipaparkan sesudah masalah disajikan karena pada umumnya hipotesis 

merupakan jawaban sementara atau solusi sementara untuk masalah yang 

dipaparkan tersebut. Sebagai jawaban atau dugaan sementara, sudah semestinya 

jawaban tersebut belum jelas kebenarannya, dan perlu kiranya untuk dibuktikan 

atau diuji kebenarannya. Pembuktian kebenaran atau pengujian ini dilakukan 

lewat bukti-bukti nyata, yaitu melalui data atau fakta-fakta yang ada di lapangan.  

Hal ini menegaskan bahwa kebenaran hipotesis harus didukung oleh data atau 

fakta yang nyata dan artinya bukan hanya melalui penalaran semata. 

Hipotesis yang akan dirumuskan di dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

H1 = Terdapat pengaruh positif dan signifikan kompensasi terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Enseval Putera Megatrading cabang Pekanbaru . 

H2 = Terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Enseval Putera Megatrading cabang Pekanbaru. 

H3 = Terdapat pengaruh positif dan signifikan kompensasi dan lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Enseval Putera Megatrading cabang 

Pekanbaru. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Metode adalah cara-cara untuk menerapkan rencana yang telah dibuat 

sebelumnya. Di dalam sebuah penelitian, metode penelitian adalah cara untuk 

menerapkan rencana yang telah disusun dalam penelitian43. Penelitian ini 

termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field research), dengan memakai 

metode kuantitatif. Untuk mengetahui dampak dari treatment (perlakuan) itu 

dapat diketahui melalui beberapa proses yakni pengumpulan data, analisis data, 

interprestasi data, serta penulisan hasil-hasil penelitian. Penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang didasarkan  pada prinsip positivisme yang dipakai untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel biasanya 

dilakukan secara menyeluruh, dan pengumpulan data biasanya menggunakan 

instrumen penelitian, serta analisa datanya bersifat kuantitatif/statistik yang 

bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan44. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang berlokasi di Pekanbaru 

pada PT. Enseval Putera Megatrading cabang Pekanbaru yang beralamat di Jalan 

Lintas Petapahan-Garuda Sakti KM 8, Karya Indah, Kec. Tapung, Kabupaten 
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Risa Nur Sa‟adah dan Wahyu, Metode Penelitian R&D Kajian Teoritis Dan Aplikatif 

,(Malang: Literasi Nusantara, 2020), h. 1. 

44
 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 13. 
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Kampar, Provinsi Riau. Penelitian ini dimulai pada 24 April hingga 28 Agustus 

2023. 

 

Berikut adalah data lembaga tempat penelitian dilakukan:  

Nama Instansi : PT. Enseval Putera Megatrading cabang Pekanbaru 

Alamat : Jl Lintas Petapahan - Garuda Sakti KM 8, Karya Indah, Kec. 

Tapung, Kampar, Riau. 

Telepon : (0761-6704288)  

Email : investor.relations@enseval.com 

Website : https://www.enseval.com/ 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang 

mempunyai mutu dan karekteristik tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti 

untuk dikaji serta kemudian diambil kesimpulannya45. Populasi dalam penelitian 

ini adalah karyawan yang bekerja di PT. Enseval Putera Megatrading cabang 

Pekanbaru sebanyak kurang lebih 107 orang. 

Sampel adalah komponen dari jumlah dan karakteristik dari populasi 

tersebut46. Dalam penelitian ini digunakan jenis probability sampling. Probability 

                                                           
45

Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 115. 

46
Dwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS Statistic Product and Service Solution, (Yogyakarta: 

Mediacom, 2008), h. 73.  
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sampling adalah metode untuk mengambil sampel yang memberikan peluang 

yang sama bagi setiap bagian dari populasi untuk dipilih menjadi anggota 

sampel47. Metode atau teknik yang dipakai peneliti adalah dengan cara simple 

random sampling. Dikatakan simple (sederhana) karena penentuan anggota 

sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperdulikan kelas ataupun 

level yang terdapat pada populasi tersebut48. 

Disebabkan  adanya batasan dalam hal biaya, waktu dan tenaga dari 

sejumlah populasi diatas, maka peneliti melakukan pengambilan jumlah sampel 

tertentu. Adapun jumlah sampel ditentukan berdasarkan rumus Slovin:49 

  
 

        
 

Keterangan: 

n    =  Ukuran sampel 

N   =  Ukuran populasi 

e  = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel 

yang masih dapat ditoleransi atau diinginkan. 

 

Di dalam penelitian ini jumlah populasi (N) = orang, dengan nilai kritis (e) 

atau ambang batas toleransi yang dipakai dalam penelitian ini sebesar 10% (0,1). 

Ambang atas tolerasi ini ditunjukkan dalam bentuk persentase. Semakin kecil 

                                                           
47

Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 

(Jakarta: Alfabeta, 2009), h. 118.  

48
Ibid, h. 120.  

49
Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam: Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 2008), h. 10. 
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persentase toleransi semakin akurat sampel tersebut dalam menggambarkan 

populasi.50 maka ukuran sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
5269,51

%101071

107
2




n  

Berdasarkan perhitungan diatas maka ukuran sampel yang diperoleh 

adalah sebesar 52 orang (Pembulatan dari 51,69). 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dan diolah sendiri oleh suatu 

organisasi atau perorangan langsung dari objeknya51 berupa data yang didapat 

langsung. Dalam penelitian ini data primer berasal dari para karyawan pada PT. 

Enseval Putera Megatrading Cabang Pekanbaru.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk data yang sudah 

jadi serta dikumpulkan maupun diolah oleh pihak lainnya, dan lazimnya telah 

berbentuk publikasi52 yang berupa data yang diperoleh dari buku- buku, dokumen 

serta bacaan-bacaan yang berkaitan dengan penelitian. 
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Consuelo G. Sevilla, dkk, Research Methods, (Quezon City: Rex Printing Company, 

2007), h. 29.  

51
Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam: Pendekatan Kuatitatif, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2008), h. 102. 

52
 Ibid, h. 102. 
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E. Teknik Pengumpulan, Pengolahan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun metode yang dipakai untuk mengumpulkan data dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Observasi yaitu metode yang mewajibkan dilakukannya pengamatan 

dari peneliti secara langsung ataupun tidak langsung terhadap objek 

penelitiannya53. 

b. Wawancara yaitu metode untuk mengumpulkan data yang benar dan 

sesuai untuk menunjang proses pemecahan permasalahan tertentu, yang 

sesuai dengan data54. Pencarian data dengan teknik ini dilakukan 

dengan cara tanya jawab langsung pada karyawan PT. Enseval Putera 

Megatrading Cabang Pekanbaru  

c. Kuesioner yaitu suatu metode untuk mengumpulkan data dengan 

memberikan daftar pertanyaan/pernyataan kepada responden yakni para 

karyawan PT. Enseval Putera Megatrading Cabang Pekanbaru dengan 

tujuan memberikan jawaban atas daftar pertanyaan yang diberikan 

tersebut. 

d. Studi Pustaka yaitu metode untuk mengumpulkan yang dilakukan 

dengan mencari file atau dokumen-dokumen serta informasi yang 

berhubungan dengan objek penelitian. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2012), h. 85. 

54
Op.Cit, h. 151.  
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2. Teknik Pengolahan Data 

Pengolahan data yaitu dengan cara menghubungkan masing-masing tujuan 

seperti yang terdapat pada tabel berikut ini: 

Tabel III.1  

Pengolahan Data 

     Tujuan Penelitian         Teknik Analisa 

 Pengaruh X1 dan X2 terhadap Y Regresi Linear Berganda 

        Sumber: Data olahan 2023 

Dalam suatu penelitian, data adalah faktor yang sangat penting. Sebelum 

dilakukan penyebaran angket/ kuesioner, penentuan skala pengukuran kuesioner 

adalah tahap awal yang dilakukan agar memudahan proses pengolahan data 

selanjutnya yang menggunakan program SPSS 21.00 (Statistical Package for 

Social Science). SPSS 21.00 adalah program/perangkat lunak yang dibuat untuk 

membantu pengolahan data statistik.  

Di dalam penelitian ini, peneliti memakai angket penilaian. Angket dbuat 

dengan memakai skala Likert dari skala 1 sampai 5. Urutan untuk skala ini 

menggunakan lima angka sebagai indikator  penilaian, yaitu:  

Tabel. III.2 

Bobot Penilaian Skala Likert55 

 

Skala  Bobot  

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tidak Setuju (TS) 2 

Cukup Setuju (KS) 3 

Setuju (S) 4 

Sangat Setuju (SS) 5 

      Sumber: Syafrida Hafni Sahir, 2021 
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Syafrida Hafni Sahir, Metode Penelitian, (Yogyakarta: KBM Indonesia, 2021), h. 20. 
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3. Instrumen Penelitian 

Dalam hal ini, yang menjadi instrumen penelitian dapat dilihat pada tabel 

berikut ini : 

Tabel III.3  

Variabel Dan Indikator 

Variabel Definisi  Indikator Skala 

Kompensasi(X1) Kompensasi adalah 

seluruh pendapatan 

yang berbentuk 

uang, barang 

langsung atau tidak 

langsung yang 

diterima karyawan 

sebagai imbalan atas 

balas jasa yang 

diberikan kepada 

perusahaan56. 

- Upah/gaji.  

- Insentif 

- Tunjangan  

- Fasilitas57 

 

Likert 

Lingkungan Kerja 

(X2) 

Lingkungan kerja 

mempunyai 

pengertian bahwa 

segala sesuatu yang 

a. Lingkungan fisik 

- Penerangan dan 

dan pencahayaan 

ruangan 

Likert 
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Nursaimatussaddiya, Kompensasi Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan, (Medan: PT. 

Inovasi Pratama Internasional, 2021), h. 6. 

57
 Rizki Afri Mulia, Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori Dan Aplikasi Dalam 

Peningkatan Kinerja, (Purbalingga: CV. Eureka Media Aksara, 2021), h. 47-48.  
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ada disekitar 

karyawan yang dapat 

memengaruhi 

dirinya dalam 

melakukan 

pekerjaan58.  

- Suhu udara 

ruangan 

- Suara bising di 

tempat kerja  

- Penggunaan warna 

- Ruang gerak yang 

diperlukan 

- Keamanan kerja 

b. Lingkungan non 

fisik  

- Hubungan 

karyawan dengan 

atasan  

- Hubungan 

karyawan dengan 

sesama rekan kerja  

- Hubungan 

karyawan dengan 

bawahan59 

 

                                                           
58

Mohammad Saiful Bahri, Pengaruh Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Budaya 

Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Yang Berimplikasi Terhadap Kinerja Dosen, (Surabaya: 

CV. Jakad Publishing Surabaya, 2018), h. 40.  

59
 Ibid, h. 34-35. 
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Kinerja (Y) Kinerja adalah hasil 

kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang 

dicapai oleh 

seseorang karyawan 

dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai 

dengan tanggung 

jawab yang 

diberikan 

kepadanya60. 

 

- Kualitas 

- Kuantitas 

- Ketepatan waktu 

- Efektivitas 

- Kemandirian61 

 

 

 

Likert 

  Sumber data: Diolah oleh Peneliti, 2023 

F. Teknik Analisa Data 

1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi digunakan untuk menentukan bagaimana variabel- 

variabel individu bebas dapat digunakan untuk mengukur sifat variabel tertentu, 

Hal ini dapat memungkinkan seseorang untuk menentukan apakah variabel-

variabel bebas menurun atau menaikkan dapat dipakai untuk memperkirakan sifat 
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Djoko Setyo Widodo, Manajemen Kinerja Kunci Sukses Evaluasi Kerja, (Surabaya: Cipta 

Media Nusantara, 2020), h. 37.  

61
 Budi Yulianto, Perilaku Pengguna APD Sebagai Alternatif Meningkatkan Kinerja 

Karyawan Yang Terpapar Bising Intensitas Tinggi ,(Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2020), h. 

9.  
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pada variabel tertentu. 

Regresi Linear Berganda (Multiple Linear Regression) adalah metode 

statistik yang digunakan untuk menjabarkan korelasi antara satu variabel 

dependen dan sejumlah variabel independen62. Variabel bebas (independen) yaitu 

variabel yang tidak dapat mempengaruhi variabel yang lain, sedangkan variabel 

terikat (dependen) yaitu variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel bebas. 

2. Pengujian Instrumen 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah jenis pengujian yang digunakan untuk menguji sah 

atau valid tidaknya suatu kuesioner yang dibuat. Suatu kuesioner bisa 

dikategorikan valid jika pernyataan yang pada kuesioner dapat digunakan untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Pengujian 

validitas dilakukan dengan teknik korelasi Product Moment Person, yaitu cara 

melakukan korelasi atau hubungan antar skor pada masing-masing variabel 

terhadap skor totalnya. Suatu variabel atau pernyataan dikategorikan valid jika 

koefisien korelasi atau r hitung < r tabel63.  

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah pengujian derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan 

yang dibuktikan oleh instrumen pengukuran. Uji reliabilitas ditujukan untuk 

membuktikan sejauh mana suatu pengukuran dapat dipercaya atau diandalkan. 

Uji reliabilitas ini berpedoman pada nilai Cronbach Alpha, apabila  nilai 
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Syafrida Hafni Sahir, Metode Penelitian, (Yogyakarta: KBM Indonesia, 2021), h. 52.  

63
Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS, (Semarang: Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro, 2014), h. 145. 
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Cronbach Alpha melebihi 0,60, maka hal ini menunjukkan instrumen tersebut 

dapat dikategorikan reliabel. 

3. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum dilakukan analisis regresi, terlebih dulu dilakukan uji asumsi 

klasik yang terdiri dari: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah pengujian yang dipakai bertujuan untuk menguji 

apakah data dalam model regresi variabel dependen dan variabel independennya 

mempunyai penyebaran yang normal atau tidak. Model regresi yang dikatakan 

benar jika memiliki distribusi data yang normal atau mendekati normal. Uji 

normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual mempunyai distribusi yang normal. Pengujian ini 

dilakukan dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik 

atau dengan melihat histogram dari residualnya. 

Ghozali lebih lanjut menyatakan pengujian normalitas dengan multivariat 

dengan melihat nilai kritis z-score kemencengan (Skeweness-Kurtosis) sebaran 

data setiap variabel. Bila rasio Skeweness-Kurtosis berada pada rentang -2 s/d +2, 

maka data bisa dikatakan normal. Pengambilan keputusan yang dapat dilakukan 

adalah:64 

1. Jika data (titik) menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola 

distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
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 Ibid, h. 149. 
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2. Jika data (titik) menyebar jauh dari garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal atau 

grafik hostogramnya tidak menunjukkan pola distribusi normal, 

maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

3. Bila rasio Skeweness-kurtosis belum berada diantara -2 s/d +2, maka 

terjadi outlier (Ghozali, 2008) dan data outlier harus dikeluarkan. 

Untuk melihat terjadi outlier dapat diketahui melalui casewase 

diagnistic atau chart observed value- unstandardarized residual. 

Untuk mengetahui apakah suatu model regresi memiliki permasalahan 

normalitas dapat juga dilakukan dengan cara: analisis grafik, yaitu penarikan 

kesimpulan berdasarkan analisis terhadap histogram dan normal probability plot. 

Analisis grafik memiliki banyak kekurangan karena penarikan kesimpulan hanya 

didasarkan pada pengamatan semata. Analisis ini hanya digunakan pada awal 

analisis saja, kemudian untuk lebih detailnya ditinjaklanjuti oleh analisis lain 

yang lebih terukur. 

Selain itu juga bisa dengan menggunakan teknik kolmogorov smirnov. 

Kaidah  yang digunakan  untuk menguji normalitas  yaitu  skor Sig, yang ada 

pada hasil  penghitungan  kolmogorov-smirnov.  Apabila  angka  Sig.  lebih  besar  

atau sama dengan 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal akan tetapi 

apabila kurang dari 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah pengujian bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi perbedaan variasi dari residual anatara satu 
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pengamatan dengan pengamatan yang lain. Jika variance dan residual satu 

pengamatan dengan pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan 

jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-

titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas65. 

c. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas adalah pengujian yang bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(Independen). Model regresi yang baik seharusnya bebas multikolinieritas atau 

tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Uji multikolinieritas dapat 

dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya, (2) Variance Inflation Factor (VIF). 

Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,1 atau nilai VIF lebih kecil dari 10, maka 

dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas pada data yang akan diolah. 

G. Pengujian  Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini terdiri dari analisis regresi linear 

sederhana, uji t, uji F dan koefisien determinasi   . 

a. Analisis Regresi Linear Berganda  

Metode analisis linear berganda (Multiple Linear Regression) adalah  

pengujian yang dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara 

Variabel bebas terhadap variabel terikat. Variabel bebas (independen) adalah 

variabel yang tidak dapat mempengaruhi variabel yang lain, sedangkan variabel 
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Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS Edisi Kedua, 

(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2006), h. 69. 
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terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas.. Dalam 

menganalisis data ini, penulis menggunakan bantuan aplikasi software SPSS 

(Statistical Program For Social Science) 21.00. Pemanfaatan regresi linier 

dengan distribusi berganda betujuan untuk membuat prediksi dan penjelasan, 

menentukan hubungan statistik dan menghadirkan variabel bebas dan terikat 

Adapun untuk pengolahan linear menggunakan rumus: 

Y= a + b1X1 + b2X2 + e 

Dimana: 

Y = Kinerja Karyawan 

a = Konstanta 

b = Koefesien regresi 

X1 = Kompensasi 

X2 = Lingkungan Kerja 

e = Error   

b. Uji t (Parsial) 

Menurut Ghozali uji statistik t pada dasarnya digunakan untuk 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual 

dalam menerangkan variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan pengujian 2 sisi yaitu membandingkan antara t hitung dengan 

tingkat t tabel, sehingga Ha akan diterima apabila nilai t hitung > t tabel dengan 

significance level 0,05 (a = 5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan 

dengan kriteria sebagai berikut: 
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1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefesien regresi 

tidak signifikan). Hal ini berarti bahwa secara parsial variabel 

independen tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen. 

2. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima (koefesien regresi 

signifikan). Hal ini berarti secara parsial variabel independen tersebut 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

c. Uji F (Simultan) 

Uji statistik F adalah pengujian yang  menunjukkan apakah setiap variabel 

independen yang digunakan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan 

terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan taraf 

signifikan sebesar 0,05 (a = 5%)66. Ketentuan Penerimaan atau penolakan 

hipotesis dilakukan dengan menggunakan kriteria sebagai berikut:  

1. Jika nilai signifikan lebih besar dari > 0,05 maka hipotesis diterima 

(koefesien regresi signifikan). Artinya secara simultan kedua variabel 

bebas (independen) yang bersangkutan tersebut tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (dependen).  

2. Jika nilai signifikan tidak lebih besar dari < 0,05 maka hipotesis 

diterima (koefesien regresi signifikan). Artinya secara parsial variabel 

bebas (independen) tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel terikat (dependen). 
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Syafrida Hafni Sahir, Metode Penelitian, (Yogyakarta: KBM Indonesia, 2021), h. 53. 
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Bisa juga memeriksa ketentuan untuk diterima atau ditolaknya sebuah 

hipotesis dengan memeriksa apakah F hitung > F tabel, dalam hal ini Ha diterima. Hal 

ini menunjukkan bahwa variabel dependen dipengaruhi oleh faktor independen 

secara simultan bersamaan. Sebaliknya, Ha ditolak jika F hitung < F tabel. Dengan 

kata lain, variabel dependen tidak secara simultan bersamaan dipengaruhi oleh 

faktor independen. 

d. Uji Koefisien Determinasi (  ) 

Koefisien determinasi pada intinya digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi berada di antara 0 dan 1. Nilai koefisien yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen 

amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

dependen. Jadi kesimpulannya koefisien determinasi ini menghitung seberapa 

besar presentase angka yang menyebutkan pengaruh variabel bebas (independen) 

mempengaruhi variabel terikat (dependen). Dan selebih dari sisanya tersebut 

dijelaskan oleh faktor-faktor lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Enseval Putera Megatrading Cabang Pekanbaru. Hal ini dapat diketahui 

dari hasil uji t yang memperoleh t hitung X1 lebih besar dari pada t tabel. Yaitu 

nilai t hitung (7,467) lebih besar dari t tabel df (52:3) pada level signifikansi 

5% = 2,010. 

2. Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Enseval Putera Megatrading Cabang Pekanbaru. Hal ini dapat diketahui 

dari hasil uji t yang memperoleh t hitung X2 lebih besar dari pada t tabel. Yaitu 

nilai t hitung (7,484) lebih besar t tabel df (52:3) pada level signifikansi 5% = 

2,010. 

3. Kompensasi dan Lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan pada PT. Enseval Putera Megatrading 

Cabang Pekanbaru. Hal ini terbukti dari hasil uji F yang menunjukkan 

hasil F hitung sebesar (415,672) lebih besar dari F tabel df (52-3), pada level 

signifikansi 5 % = 3,19. 

4. Tinjauan ekonomi syariah terhadap pengaruh kompensasi dan lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Enseval Putera Megatrading 

cabang Pekanbaru dapat dikategorikan syariah yang berlandaskan akad 

ijarah dimana dalam akad ijarah ini pihak PT. Enseval Putera 

Megatrading cabang Pekanbaru bertindak sebagai pihak yang 



106 
 

 

 

memperkerjakan atau memberikan kompensasi (Musta’jir/ 

employer/majikan) dan karyawannya bertindak sebagai pihak yang bekerja 

atau menerima kompensasi (Ajir/employee/buruh). Kinerja para karyawan 

PT. Enseval Putera Megatrading cabang Pekanbaru telah mencapai target 

yang dibuktikan dengan data penjualan perusahaan yang telah melampaui 

target perusahaan. Hal ini berarti kinerja karyawan telah membaik jika 

dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Dalam menjaga 

hubungannya dengan karyawan, pihak perusahaan tentunya harus 

memenuhi tiga prinsip yakni prinsip kesepakatan, keadilan, kesepakatan 

tranparansi Selanjutnya dalam bekerja  para karyawan PT. Enseval Putera 

Megatrading cabang Pekanbaru wajib memenuhi beberapa unsur kinerja 

yang islami seperti meniatkan bekerja karena Allah SWT, dalam bekerja 

harus memberikan kaidah, akhlak secara totalitas dan motivasi bekerja 

adalah mencari keberuntungan dunia akhirat serta menyeimbangkan antara 

harta dan ibadah, yaitu ketika telah berhasil dalam pekerjaan hendaklah 

bersyukur kepada Allah SWT. Kompensasi yang diberikan PT. Enseval 

Putera Megatrading cabang Pekanbaru telah ditetapkan secara benar tanpa 

merugikan pihak manapun yang artinya setiap pihak mendapatkan hasil 

kerjasama mereka sesuai kesepakatan, adil dan transparan. Penyediaan 

fasilitas-fasilitas penunjang kinerja telah disediakan oleh PT. Enseval 

Putera Megatrading cabang Pekanbaru, namun masih terdapat beberapa 

fasilitas yang jumlahnya masih belum mencukupi. Hal ini tentunya 

menjadi catatan bagi pihak perusahaan untuk segera melengkapi fasilitas-
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fasilitas tersebut. Jangan sampai kekurangan fasilitas tersebut menjadi 

hambatan bagi karyawan dalam bekerja, karena islam mewajibkan untuk 

memenuhi segala hak-hak para pekerja dan barangsiapa yang tidak 

melakukannya maka hal itu termasuk perbuatan zalim. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian dan mendapatkan perolehan hasil yang 

diteliti, maka ada beberapa saran untuk penelitian pada masa yang akan datang 

1. Bagi pihak perusahaan 

Terkait dengan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang 

diharapkan menjadi pertimbangan agar kedepannya PT. Enseval Putera 

Megatrading cabang Pekanbaru dapat menjadi instansi yang lebih baik, antara 

lain: 

a. Diharapkan PT. Enseval Putera Megatrading cabang Pekanbaru dapat 

terus memberdayakan para karyawannya dengan lebih baik agar para 

para karyawannya dapat bekerja dengan aman dan nyaman serta target 

yang telah ditentukan dapat tercapai. 

b. Diharapkan PT. Enseval Putera Megatrading cabang Pekanbaru dapat 

terus memenuhi dan meningkatkan fasilitas bagi para karyawannya 

termasuk pemberian kompensasi dan penyediaan lingkungan kerja 

yang layak agar aktivitas perusahaan dapat terus berjalan. 

2. Bagi pihak Karyawan 

a. Diharapkan bagi para karyawan PT. Enseval Putera Megatrading 

cabang Pekanbaru dapat bekerja sesuai dengan standar perusahaan 
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agar aktivitas perusahaan dapat terus berjalan serta target perusahaan 

dapat dicapai. 

b. Diharapkan bagi para karyawan PT. Enseval Putera Megatrading 

cabang Pekanbaru dapat menjaga segala fasilitas yang telah disediakan 

oleh perusahaan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya, untuk mencari variabel lain  

yang belum diteliti, dikarenakan masih terdapat faktor lain yang dapat  

mempengaruhi kinerja karyawan.   

b. Diharapkan kepada penelitian berikutnya, untuk mencari dan 

memberikan informasi  yang terpercaya dalam pengumpulan data. 
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KUESIONER PENELITIAN 

 

Dengan hormat, 

Saya adalah mahasiswa Program Sarjana (S1) Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau yang sedang mengadakan penelitian mengenai 

“Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

PT. Enseval Putera Megatrading Cabang Pekanbaru Menurut Perspektif Ekonomi 

Syariah” 

Nama  : Muhammad Zikri 

NIM  : 11920511971 

Jurusan : Ekonomi Syariah 

Saya bermaksud mengumpulkan data melalui kuesioner ini yang terkait 

dengan topik penelitian yang dilakukan. Sehubungan dengan hal tersebut, saya 

memohon kesediaan dan partisipasi bapak/ibu untuk berkenan mengisi kuesioner 

ini dengan lengkap, jujur, dan tidak dipengaruhi oleh pihak manapun. Hasil dari 

kuesioner ini semata-mata digunakan untuk kepentingan penelitian, dimana 

kerahasiaan jawaban yang bapak/ibu berikan akan dijamin sepenuhnya. Atas 

kerjasama dan partisipasinya saya ucapkan terima kasih.  

 

       Hormat saya 

 

Penulis  

 



 
 

 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

1.  Nama :       (boleh tidak diisi) 

Isilah identitas diri bapak/ibu dengan keadaan yang sebenarnya, caranya 

lingkari untuk jawaban pilihan bapak/ibu.  

 Umur:        

 Dibawah 30 tahun  

 Antara 31 - 40 tahun  

 Antara 41 - 50 tahun  

 Lebih dari 50 tahun  

  Jenis Kelamin:  

 Laki-laki  

 Perempuan  

 Lama Bekerja Di PT. Enseval Putera Megatrading :  

 Dibawah 5 tahun  

 6 tahun – 10 tahun  

 Diatas 10 tahun  

 Pendidikan Terakhir :  

 D III 

 S1  

 S2  

 

 

 



 
 

 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN  

1.  Berilah tanda cekis/centang(√) pada kolom jawaban yang tersedia sesuai 

dengan jawaban Bapak/Ibu.  

 Sangat Setuju (SS)  

 Setuju (S)  

 Cukup Setuju (CS)  

 Tidak Setuju (TS)  

 Sangat Tidak Setuju (STS)  

2.  Setiap pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban saja.  

3.  Mohon memberikan jawaban yang sebenarnya.  

4. Setelah mengisi kuesioner, mohon bapak/ibu menyerahkan kembali 

kuesioner kepada yang memberi kuesioner. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

C. PERTANYAAN  

1. VARIABEL KINERJA KARYAWAN 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S KS TS STS 

 KUALITAS      

1 Saya dapat  memahami setiap 

jobdesc yang diberikan perusahan 

     

2 Saya berusaha untuk melakukan 

pekerjaan dengan rapi dan 

tersusun 

     

 KUANTITAS  
     

3 Saya berusaha untuk memenuhi 

jobdesc pekerjaan saya setiap 

harinya 

     

4 
Saya berusaha untuk 

menyelesaikan macam-macam 

pekerjaan dengan waktu seefektif 

mungkin 

     

 
KETEPATAN WAKTU      

 
5 

Saya selalu berusaha datang 
bekerja tepat waktu 

     

 
6 

Saya melakukan pekerjaan sesuai 
dengan jam kerja yang telah 
ditentukan perusahaan 

     

 EFEKTIVITAS      

 
7 

 

Saya berusaha untuk 

meminimalkan kesalahan selama 

melakukan pekerjaan 

     

 
8 

Saya berusaha untuk cepat dalam 

mengambil tindakan atau 

keputusan 

     

 KEMANDIRIAN      

 
 
9 

Saya selalu berusaha untuk 

mengerjakan jobdesc saya dengan 

baik dan membantu karyawan lain 

ketika pekerjaan saya telah selesai 

     

 
10 

Saya selalu berusaha untuk bekerja 

dengan baik dan tekun  walaupun 

tidak diawasi 

     



 
 

 

 

 

2. VARIABEL KOMPENSASI 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S KS TS STS 

 UPAH/GAJI      

1 Saya mendapatkan gaji atas 

pekerjaan saya setiap bulan secara 

tepat waktu 

     

2 
Besarnya gaji yang saya dapat 

sesuai dengan hasil pekerjaan yang 

saya berikan pada perusahaan 

     

 
INSENTIF      

 
3 

Perusahaan memberikan 
penghargaan  kepada karyawan 
yang berprestasi 

     

 
4 

Perusahaan memberikan bonus 

kepada saya apabila hasil 

pekerjaan saya mencapai atau 

melebihi target yang telah 

ditetapkan perusahaan 

     

 TUNJANGAN       

5 Setiap tahun saya mendapatkan 

Tunjangan Hari Raya (THR) dari 

perusahaan 

     

6 Perusahaan akan memberi 

tunjangan kepada pegawai yang 

telah pensiun 

     

 FASILITAS      

7 Selama bekerja di perusahaan saya 

mendapatkan jaminan keamananan 

     

 
8 

Saya merasa terlindungi oleh 

dengan adanya jaminan keamanan 

dalam bekerja di perusahaan 

     

9 Selama bekerja di perusahaan saya 

mendapatkan jaminan kesehatan 

     

 
10 

Saya merasa terlindungi oleh 

dengan adanya jaminan kesehatan 

dalam bekerja di perusahaan 

     

 



 
 

 

 

3. VARIABEL LINGKUNGAN KERJA 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S KS TS STS 

LINGKUNGAN FISIK 

 

1 

Penerangan (matahari dan lampu) di 

ruangan saya bekerja cukup nyaman 

sehingga membuat saya lebih teliti 

dalam bekerja. 

     

 

2 
Pertukaran udara (suhu) di dalam 

ruangan saya bekerja cukup nyaman. 

     

 

3 

Tidak ada suara bising atau suara 

mengganggu lainnya yang dapat 

menganggu saya dalam melakukan 

pekerjaan 

     

4 
Penggunaan warna dinding di dalam 

ruang kerja saya memberikan 

kenyamanan dalam bekerja 

     

 

5 
Penataan tata ruang di bagian saya 

bekerja memberikan saya kenyamanan 

dalam bekerja dan ruang gerak tidak 

sempit. 

     

 

 

6 

Kondisi lingkungan tempat saya 

bekerja aman yang dilaksanakan 

oleh manajemen perusahaan untuk 

melindungi para karyawan pada 

khususnya dari Penyakit Akibat 

Kerja (PAK) serta mencegah 

terjadinya Kecelakaan Akibat Kerja 

(KAK). 

     

LINGKUNGAN NON FISIK 

7 
Saya dapat berbicara terbuka 

dengan atasan saya mengenai 

pekerjaan yang akan dilakukan 

     

8 
Sesama karyawan ditempat saya bekerja 

kompak dan ramah satu sama lain, dan 

jika terdapat konflik ataupun beda 

pendapat dapat diselesaikan dengan 

terbuka dan baik. 

     

 

9 

Saya memiliki hubungan yang baik 
terhadap siapapun yang jabatannya di 
bawah saya 

     

 



 
 

 

 

A. UJI INSTRUMEN PENELITIAN: 

UJI Validitas Variabel X1 (Kompensasi) 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Item1 32,38 15,692 ,702 ,869 

Item2 32,29 17,582 ,600 ,877 

Item3 32,35 18,074 ,478 ,884 

Item4 32,42 17,229 ,618 ,876 

Item5 32,90 17,696 ,489 ,884 

Item6 32,50 15,588 ,737 ,866 

Item7 32,42 17,072 ,611 ,876 

Item8 32,98 16,098 ,647 ,874 

Item9 33,02 16,607 ,667 ,872 

Item10 32,46 16,920 ,665 ,872 

 

Uji Reliabilitas Variabel X1 (Kompensasi) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,886 10 

 

Uji Validitas Variabel X2 (Lingkungan Kerja) 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Item01 28,46 29,430 ,659 ,920 

Item02 28,94 26,173 ,833 ,908 

Item03 28,96 27,410 ,684 ,918 

Item04 28,85 27,780 ,744 ,914 

Item05 28,85 27,466 ,787 ,912 

Item06 28,56 25,663 ,742 ,916 

Item07 28,42 27,268 ,717 ,916 



 
 

 

 

Item08 28,83 28,695 ,676 ,918 

Item09 28,44 27,663 ,733 ,915 

 

Uji Reliabilitas Variabel X2 (Lingkungan Kerja) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,924 9 

 

Uji Validitas Variabel Y (Kinerja Karyawan) 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Item01 32,48 20,255 ,663 ,891 

Item02 32,38 22,006 ,626 ,894 

Item03 32,44 22,722 ,470 ,902 

Item04 32,52 21,313 ,703 ,889 

Item05 33,00 22,549 ,437 ,904 

Item06 32,56 21,232 ,696 ,889 

Item07 32,46 20,881 ,696 ,889 

Item08 32,94 18,487 ,811 ,880 

Item09 32,96 18,979 ,740 ,886 

Item10 32,85 19,780 ,729 ,886 

 

Uji Reliabilitas Variabel Y (Kinerja Karyawan) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,901 10 

 

  



 
 

 

 

B. UJI ASUMSI KLASIK: 

Uji Normalitas 

Uji P-P Plot of Regression 

 

Uji Kolmogrov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 52 

Normal Parameters
a,b

 
Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,32988431 

Most Extreme Differences 

Absolute ,093 

Positive ,093 

Negative -,065 

Kolmogorov-Smirnov Z ,669 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,763 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Uji Multikolonieritas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Collinearity Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 1,870 1,620    

Kompensasi ,625 ,084 ,503 ,251 3,987 

Lingkungan kerja ,483 ,065 ,504 ,251 3,987 

a. Dependent Variable: Kinerja 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

  



 
 

 

 

C. UJI HIPOTESIS: 

Uji Regresi Linear Berganda dan Uji T 

                                                                      Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1,870 1,620  1,155 ,254 

Kompensasi ,625 ,084 ,503 7,467 ,000 

Lingkungan kerja ,483 ,065 ,504 7,484 ,000 

 

Uji Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1530,321 2 765,161 415,672 ,000
b
 

Residual 90,198 49 1,841   

Total 1620,519 51    

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan kerja, Kompensasi 

 

Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,972
a
 ,944 ,942 1,357 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan kerja, Kompensasi 

b. Dependent Variable: Kinerja 
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